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SARI

Masjid Jogokariyan Yogyakarta mempunyai pengurus takmir yang aktif, oleh sebab itu
tidak heran jika banyak jamaah yang ikhlas mengeluarkan hartanya untuk keperluan masjid
atau shodagoh melalui takmir masjid Jogokariyan. Karena banyaknya infaq dari berbagai
jamaah, hal tersebut menjadi masalah lain bagi takmir masjid dalam mencatat dana yang masuk
atau keluar. Kendala utama yang ada pada takmir masjid adalah dalam pembuatan laporan
bulanan dari transaksi yang masih dalam bentuk yang berbeda, kemudian integrasi laporan
yang dilakukan bendahara umum karena bentuk laporan yang berbeda-beda, sehingga
menyebabkan pembuatan laporan tahunan di akhir tahun memakan waktu yang lama, serta
tidak ada pendataan untuk aset masjid yang dimiliki. Maka dibutuhkan sistem informasi untuk
takmir masjid yang dapat mempermudah kepengurusan keuangan khususnya pencatatan
transaksi, pembuatan laporan bulanan dan tahunan, serta pendataan aset masjid. Untuk
membangun sistem tersebut maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut terhadap kendala yang
dialami bendahara supaya nantinya sistem informasi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
dari bendahara takmir masjid.

Sistem informasi manajemen untuk keuangan masjid akan dirancang mengguanakan
metode pengembangan sistem prototyping, kemudian untuk perancagan sistem yang akan
digunakan adalah Unified Modeling Language (UML), lalu untuk database yang akan
digunakan adalah MySql. Untuk sistem pengujian, nantinya akan menggunakan dua macam
metode yaitu metode pengujian Black Box dan metode pengujian Usability. Pada pengujian
Black Box merupakan jenis pengujian untuk memastikan fungsi yang ada pada sistem sudah
berkerja dengan semestinya, sedangkan untuk pengujian Usability merupakan pengujian yang
berfokus pada kegunaan sistem agar mudah dipahami dan digunakan.

Setelah dilakukan pengujian pada sistem manajemen keuangan masjid maka didapat hasil
bahwa fungsi yang ada pada sistem telah berjalan atau berfungsi dengan baik, sehingga secara
fungsionalitas sistem telah memenuhi kriteria. Kemudian dilakukan juga pengujian usabilitas
untuk mengetahui pelayanan, dan didapatkan hasil bahwa pelayanan yang diberikan sistem
sudah cukup sesuai dan memuaskan dari sudut pandang pengguna sistem sebenarnya. Hal
tersebut disimpulkan karena sistem memberikan manfaat bagi takmir dalam segi kemudahan

dan efisiensi pengelolaan keuangan masjid.

Kata kunci: Sistem informasi manajemen keuangan masjid, Prototyping, Unified Modeling

Language, MySql, Black Box, Usability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid diketahui oleh masyarakat sebagai tempat yang suci dan digunakan oleh umat
muslim sebagai tempat beribadah. Namun, masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa
masjid tidak boleh digunakan untuk aktivitas selain ibadah, misalnya aktivitas yang berkaitan
dengan politik, ekonomi, budaya, dll (Auliyah, 2014). Sebenarnya masjid juga menjadi pusat
perhimpunan untuk menyatukan umat islam, pusat pengembangan ajaran islam, serta lambang
kepada syiar islam (Alim & Abdullah, 2010). Bahkan sejak zaman Rasulullah S.A.W masjid
sudah dijadikan sebagai tempat untuk menerangkan tentang pengetahuan islam agar
membentuk masyarakat muslim (Alim & Abdullah, 2010). Oleh karena itu masjid sebenarnya
memiliki banyak keterkaitan dengan hal selain ibadah, salah satunya dengan hal keuangan.
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 tahun 2011, masjid
merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang keagamaan, sehingga masjid perlu
adanya penerapan akuntansi untuk membuat laporan keuangan (Andarsari, 2016). Walaupun
sebagai organisasi nirlaba, tetapi masjid tetap berurusan dengan soal keuangan seperti
anggaran, membayar tenaga kerja, membayar listrik dan air, serta urusan keuangan lainnya
(Andarsari, 2016). Selain itu, masjid punya sumber dana yang berbeda dibandingkan organisasi
bisnis pada umumnya yaitu dari sumbangan donatur, maka harus terdapat transparansi terhadap
pemakaian uang sumbangan tersebut yaitu dalam bentuk laporan keuangan (Andarsari, 2016).

Berdasarkan wawancara dengan salah satu anggota takmir di Masjid Jogokariyan
Yogyakarta, selaku Bendahara Umum. Dalam wawancara terebut masih ditemukan adanya
kendala pada manajemen keuangan masjid terutama pada sistem pencatatan. Kendala tersebut
dialami oleh anggota takmir bendahara masjid Jogokariyan. Masalah yang pertama ada pada
bendahara harian, pada Masjid Jogokariyan terdapat bendahara harian yang ditugaskan
mengurus jenis pemasukan yang berbeda-beda, bendahara harian tersebut masing-masing
mencatat transaksi keuangan dengan caranya sendiri-sendiri. Ada bendahara harian yang sudah
menggunakan Excel untuk mencatat transaksi keuangan tetapi ada juga yang masih mencatat
menggunakan buku. Kemudian, di akhir bulan setiap bendahara harian membuat laporan
keuangan bulanan untuk disampaikan ke bendahara umum melalui grup WhatsApp bendahara.

Laporan keuangan bulanan yang dikirim bendahara harian juga dalam format yang berbeda-
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beda, bendahara harian yang menggunakan Excel dapat mengirimkan langsung laporan dalam
format file Excel, tetapi ada yang mengirim laporan dengan screenshot tabel laporan pada Excel
atau buku laporan yang dipotret, dengan tujuan agar laporan yang dikirim dalam format
gambar. Selain itu, file yang dikirim melalui WhatsApp dalam waktu tertentu akan mengalami
kerusakan sehingga tidak dapat dibuka lagi.

Kendala berikutnya ada pada bendahara umum, setelah menerima laporan dari bendahara
harian, bendahara umum terpaksa harus membuat kembali semua laporan tersebut dalam
format Excel supaya ketika penyusunan laporan tahunan lebih mudah, hal tersebut tentu tidak
efisien. Pada akhir tahun bendahara umum bertugas membuat laporan keuangan tahunan,
bendahara umum membuat laporan tahunan dengan menyusun kembali dan menyatukan setiap
transaksi dari laporan bulanan. Karena banyaknya transaksi di Masjid Jogokariyan, untuk
menyusun dan menyatukan setiap laporan bulanan dari setiap transaksi secara satu per satu
membuat bendahara umum cukup kesulitan dalam membuat laporan tahunan. Selanjutnya,
bendahara umum tidak memiliki rincian arus keuangan pada pelaksanaan program kegiatan
takmir, yang mengakibatkan ketidaktahuan pada arus keuangan program kegiatan takmir sesuai
dengan perencanaan anggaran atau tidak. Kendala berikutnya mengenai banyaknya jumlah
transaksi yang terjadi di Masjid Jogokariyan, transaksi tersebut bersasal dari jamaah baik lokal
maupun dari luar sehingga mengakibatkan jumlah arus keuangan yang besar tidak dapat
dihindari. Arus keuangan Masjid Jogokariyan bisa mencapai total milyaran karena banyaknya
jamaah yang menjadi donatur, bahkan jumlah transaksi yang dicatat bendahara bisa mencapai
puluhan transaksi dalam satu bulan saja.

Pada era global dan modern seperti sekarang teknologi informasi berkembang dengan
sangat cepat dan pesat, terutama bagi organisasi atau perusahaan (Setyamurti, 2015).
Pemanfaatan teknologi informasi tentunya juga dapat digunakan untuk membantu
kepengurusan masjid, salah satunya dalam mengurus keuangan masjid. Keuangan masjid
berasal dari masyarakat yang secara sukarela menyalurkan dana pada masjid, maka dalam
mengelola keuangan sangat dibutuhkan konsep akuntabilitas dan transparansi (Bulaeng, Bakri,
& Sidin, 2019). Keuangan masjid sendiri bisa meliputi beberapa hal seperti anggaran, sumber
dana, laporan keuangan. Informasi tersebut tentunya perlu disampaikan kepada masyarakat
yang menjadi sumber dana masjid. Dengan alasan tersebut maka pemanfaatan teknologi
informasi diperlukan pada manajemen keuangan masjid, sehingga informasi tersebut dapat
dengan mudah disampaikan pada masyarakat melalui media penyimpanan atau penyampaian

informasi secara elektronik yang dapat diakses secara mudah dan cepat oleh masyarakat
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(Kristanto, 2018). Selain itu keterbatasan waktu dan kuantitas pemeriksa serta keinginan untuk
meningkatkan kualitas juga menjadi faktor pendorong untuk membangun sistem informasi
manajemen keuangan pada sebuah Masjid (Yuliasari, 2014).

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, saat ini yang dibutuhkan dari masjid
Jogokariyan adalah pengendalian manajemen keuangan masjid. Manajemen keuangan masjid
yang dimaksud lebih ditekankan pada akuntansi keuangan masjid atau sistem pencatatan.
Takmir masjid membutuhkan suatu sistem yang dapat mengarsip bukti transaksi, pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, dapat menyimpan data pemasukan dan pengeluaran tersebut, lalu
dapat melakukan upload pada bukti transaksi. Kemudian pemasukan dan pengeluaran
dikategorikan supaya takmir dapat mengetahui jenis transaksinya. Selain itu, diperlukan sistem
yang dapat menampilkan laporan keuangan, supaya bendahara dapat memantau perkembangan
arus keuangan masjid, serta penyampaian laporan keuangan dengan format yang sama dari
setiap bendahara. Dengan sistem tersebut maka pengelolaan manajemen keuangan di Masjid
Jogokariyan bisa menjadi lebih mudah dan efisien, serta meminimalisasi adanya kesalahan

dalam pencatatan data transaksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang ada yaitu “Bagaimana membangun sistem informasi manajemen keuangan
masjid yang dapat mengelola manajemen keuangan Masjid Jogokariyan secara mudah untuk

digunakan dan efisien dalam proses pengelolaan?”.

1.3 Batasan Masalah
Berikut cakupan batasan masalah pada penelitian ini:

1. Laporan keuangan, hanya mencatat laporan bulanan dari pemasukan dan pengeluaran serta
pembuatan laporan tahunan.

2. Kegiatan takmir, hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran yang berkaitan dengan
keperluan program kegiatan takmir.

3. Anggaran, hanya membuat anggaran yang sudah disepakati semua takmir.

4. Manajemen aset, hanya menghitung nilai masing-masing aset dan total nilai aset yang

dimiliki oleh masjid.
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi manajemen
keuangan masjid yang efisien dalam pengelolaan keuangan dan mudah digunakan oleh anggota

takmir Masjid Jogokariyan khususnya bagi bendahara.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan tujuan yang telah sampaikan, maka penelitian ini mempunyai manfaat bagi
berbagai pihak:

1. Bagi Penulis:

a. Penulis mendapatkan pengalaman mengenai kepengurusan manajemen
keuangan serta memberikan penulis kesempatan untuk mengimplementasikan
ilmu yang telah penulis dapatkan selama kuliah.

b. Penulis juga belajar bagaimana bersosialisasi pada dunia masyarakat dan
penulis juga mendapatkan serta belajar banyak hal baru.

2. Bagi Takmir Masjid:

a. Membantu takmir di Masjid Jogokariyan dalam mengurus laporan keuangan
masjid dalam segi pemasukan, pengeluaran, infaq, zakat, qurban, arus kas,
anggaran dan pembukuan serta kegiatan lain yang berkaitan dengan keuangan
masjid.

b. Menjadikan proses kepengurusan laporan keuangan masjid menjadi lebih
efisien.

c. Membantu pada bagian pembukuan pemasukan dan pengeluaran serta

pembuatan laporan di akhir tahun.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas tentang laporan penelitian yang dilakukan, maka materi-
materi yang tertera pada laporan ini dibagi dalam beberapa sub bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah pembuatan
dan perancangan sistem informasi manajemen keuangan di Masjid Jogokariyan, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian

yang diangkat menjadi materi penulisan laporan tugas akhir.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Berisi mengenai dasar-dasar teori dan review penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
topik penelitian yang didapatkan dari sumber-sumber yang relevan untuk digunakan sebagai
panduan dalam membangun sistem informasi manajemen keuangan di Masjid Jogokariyan.
BAB Il METODOLOGI

Bab ini berisi penjelasan mengenai analisis yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir.
Analisis yang dilakukan meliputi analisis proses manajemen keuangan di Masjid Jogokariyan
Yogyakarta, kebutuhan input, proses, dan output. Membangun sistem informasi manajemen
keuangan masjid menggunakan model proses prototyping, yang terdiri atas analisis sistem yang
dilalukan untuk menganalisis kebutuhan masukan, keluaran dan proses, perancangan sistem
menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language), perancangan basis data serta
perancangan antarmuka, implementasi sistem mengacu pada tahap perancangan sistem,
pengujian sistem untuk mengetahui sistem sudah berjalan sesuai ekspetasi atau belum.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi uraian tentang implementasi dari sistem informasi manajemen keuangan masjid yang
telah dirancang, berupa screenshot, hasil pengujian dan pembahasan beserta penjelasannya.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan hasil-hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah, serta saran agar

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan dan pengembangan di masa yang akan datang.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Masjid Jogokariyan

Masjid Jogokariyan Yogyakarta merupakan masjid jami (pusat desa) yang artinya adalah
masjid yang ditetapkan pemerintah di tingkat desa atau kelurahan di daerah tertentu dan
menjadi pusat ibadah seperti sholat jumat atau sholat idul fitri. Masjid Jogokariyan terletak di
JI. Jogokaryan No. 36, Mantrijeron, Kec. Mnatrijeron, Kota Yogyakarta. Masjid Jogokariyan
merupakan salah satu masjid bersejarah yang dulunya berawal dari sebuah langgar kecil,
Masjid Jogokariyan kemudian terus dibangun dan berkembang demi berusaha membangun
umat muslim yang salih dan mensejahterakan masyarakat.

Sejak dibangun pada tahun 1966 penamaan pada Masjid Jogokariyan sempat
dipertanyakan tentang menggunakan nama kampung sebagai nama masjid. Tentunya
pemberian nama tersebut bukanlah tanpa alasan, para Pendiri dan Perintis Dakwah di kampung
Jogokariyan sepakat memberikan nama pada masjid tersebut dengan nama Masjid Jogokariyan
karena adanya beberapa alasan. Alasan yang pertama adalah karena mengikuti Sunnah
Rasulullah SAW, alasan yang kedua adalah dengan memberi nama yang sama dengan nama
letak kampungnya diharapkan Masjid Jogokariyan memiliki wilayah teritorial yang jelas,
alasan yang ketiga adalah masjid diharapkan dapat menjadi perekat dan pemersatu terutama
bagi umat dan masyarakat Jogokariyan, karena pada tahun 1965 masyarakat Jogokariyan
tenggelam dalam aliran dan gerakan politik. Penampakan dari Masjid Jogokariyan dapat dilihat

pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Masjid Jogokariyan
Sumber: (“Masjid Jogokariyan,” 2020)

Masjid Jogokariyan mempunyai tujuan untuk menciptakan masyarakat muslim yang
salih seutuhnya tanpa kehilangan akar budaya. Masjid sebagai alat utama dalam melaksanakan
tujuan tersebut melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang berpusat pada masjid seperti TPA,
pengajian, tadarus bersama, dll. Hal tersebut juga menjadi fungsi dari Masjid Jogokariyan,
fungsi tersebut tentunya tidak lepas dari visi dan misi yang diterapkan oleh Masjid Jogokariyan.
Adapun visi dan misi dari Masjid Jogokariyan Yogyakarta, yaitu:

2.1.1 Visi

Terwujudnya masyarakat sejahtera lahir batin yang diridhoi Allah melalui kegiatan

kemasyarakatan yang berpusat di Masjid.
2.1.2  Misi
Menjadikan Masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat.

o o

Memakmurkan kegiatan ubudiyah di Masjid.
Menjadikan Masjid sebagai tempat rekreasi rohani jama’ah.

Menjadikan Masjid tempat merujuk berbagai persoalan masyarakat.

a o

e. Menjadikan Masjid sebagai pesantren dan kampus masyarakat.
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2.2 Tata Kelola Masjid Jogokariyan

Setiap masjid tentunya mempunyai tata kelola yang berbeda-beda sesuai dengan
keperluan masing-masing, tata kelola yang dimaksud yaitu mengenai pengelolaan keuangan.
Tata kelola keuangan sangat diperlukan baik bagi perusahaan, organisasi, maupun lembaga
terutama dalam pengelolaan pemasukan atau dana yang masuk, karena nantinya dana tersebut
akan menjadi sumber dana bagi masjid tersebut. Sumber dana tersebut nantinya akan
digunakan sebagai anggaran rencana program masjid atau digunakan untuk keperluan masjid.

Pada Masjid Jogokariyan, untuk tata kelolanya dibagi beberapa macam ada Kotak
Shodagoh, Pemasukan dari Usaha Masjid, Zakat, Infag dan Shodagoh langsung (donatur).
Untuk Kotak Shodagoh merupakan pemasukan harian Masjid Jogokariyan, terdapat 8 macam
Kotak Shodagoh pada Masjid Jogokariyan antara lain Kotak Shodagoh infaq Jumat, Kotak
Shodagoh operasional kerumahtanggaan, Kotak Shodagoh infaq subuh, Kotak Shodagoh
parkir, Kotak Shodaqgoh dunia islam, Kotak Shodagoh sego Jumat, Kotak Shodagoh air mineral
dan Kotak Shodagoh perawatan jenazah. Masing-masing dari jenis Kotak Shodagoh tersebut
dikelola oleh bendahara harian dan hasilnya dilaporkan melalui grup WhatsApp.

Setelah kotak shodagoh berikutnya mengenai pemasukan dari usaha masjid, pada usaha
masjid pemasukannya berasal dari penjualan merchandise Masjid Jogokariyan. Masjid
Jogokariyan memiliki usaha bisnis merchandise sebagai oleh-oleh untuk jamaah karena
terdapat juga pengunjung yang berasal dari luar daerah. Merchandise masjid Jogokariyan
diantaranya terdapat blangkon, kaos, gantungan kunci, alat tulis dan masih banyak lagi. Usaha
masjid ini dikelola secara bersama oleh takmir Masjid Jogokariyan, tidak terdapat
kepengurusan khusus dari anggota takmir tertentu.

Selanjutnya ada zakat, zakat merupakan pemasukan yang pasti ada pada semua masjid.
Zakat dikelola oleh bendahara baitul maal, bendahara baitul maal tidak hanya mengelola zakat
fitrah tetapi juga zakat maal. Karena zakat maal dapat dilaksanakan kapan saja, maka zakat
dikategorikan sebagai pemasukan harian tetapi tidak melalui kotak. Sama dengan bendahara
harian bendahara, bendahara baitul maal juga melaporkan laporan bulanan.

Yang terakhir ada infag dan shodaqoh langsung, yang artinya yaitu menyalurkan dana
pada Masjid Jogokariyan tidak pada kotak shodagoh, melainkan langsung menemui pihak yang
berkepentingan. Infag dan shodagoh langsung biasa didapatkan dari donatur tetap Masjid
Jogokariyan, arus keuangan Masjid Jogokariyan bisa mencapai jumlah yang besar karena
memiliki donatur yang cukup banyak. Infag dan shodagoh langsung juga dikelola oleh

bendahra baitul maal.
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2.3 Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari
sekelompok unsur yang hubungannya erat antara satu dengan yang lain, serta berfungsi secara
bersamaan untuk mencapai tujuan tertentu (Sutabri, 2012). Sedangkan informasi adalah suatu
data yang telah diklasifikasikan atau diinterpretasikan untuk digunakan pada proses
pengambilan keputusan (Sutabri, 2012).

Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, dikelompokan dan diolah sedemikian
rupa sehingga menjadi sebuah satu kesatuan informasi yang saling terkait atau berhubungan
dan saling mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga (Muhyuzir, 2001).
Definisi lain menyebutkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang menerima
masukan data dan intruksi, mengolah data tersebut sesuai dengan intruksi dan mengeluarkan
hasilnya (Gordon, 1991).

2.3.1 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan
informasi bagi beberapa pemakai yang mempunyai kebutuhan yang serupa. Informasi
menjelaskan salah satu sistem utamanya mengenai yang telah terjadi di masa lalu, apa yang

sedang terjadi sekarang dan apa yang mungkin terjadi di masa depan (McLeod Jr, 1995).

2.3.2 Manajemen Keuangan Masjid

Secara umum manajemen keuangan masjid terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu
anggaran masjid, sumber dana masjid, laporan keuangan masjid (Hag & Dewi, 2013).
Anggaran masjid ada untuk mengalokasikan atau merencanakan dana yang dimiliki masjid
untuk melaksanakan program atau kegiatan yang telah direncanakan (Hagq & Dewi, 2013).
Sumber dana masjid merupakan komponen penting dalam membiayai aktivitas atau program
masjid sesuai dengan anggaran yang direncanakan (Haq & Dewi, 2013). Laporan keuangan
berfungsi untuk mengawasi kegiatan dan aktivitas pemanfaatan dana yang dilakukan masjid
atas dana yang disumbangkan donatur, serta untuk mengetahui potensi dana yang dimiliki
masjid (Haq & Dewi, 2013).

Terdapat beberapa aplikasi serupa yang membahas mengenai manajemen keuangan,
salah satunya adalah Sistem Informasi Keuangan Masjid Babul Muttagien Parang Tambung
Kota Makassar yang memiliki fitur memasukan data pendapatan, memasukan data

pengeluaran, memasukan data kas, melihat informasi laporan bulanan pendapatan, melihat
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informasi laporan bulanan belanja, melihat informasi laporan bulanan kas (Bulaeng et al.,
2019). Sistem Informasi Keuangan Masjid Babul Muttagien Parang Tambung Makassar dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Sistem Informasi Keuangan Masjid Babul Muttagien Parang Tambung
Makassar
Sumber: (Bulaeng et al., 2019)

Sistem informasi laporan keuangan versi yang lain adalah Sistem Informasi Pengelolaan
Kas Masjid Al-Madinah Tangerang. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan pengelolaan
kas masjid dengan dengan fitur memasukan data kas pemasukan, fitur memasukan data kas
pengeluaran, fitur melihat informasi saldo kas masjid (Ambo & Hati, 2019). Sistem Informasi

Pengelolaan Kas Masjid Al-Madinah Tangerang dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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HOME DATA PETUGAS DATAKAS TENTANG LOGIN ADMIN

SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN KEUANGAN MASJID AL-MADINAH

Senin, 06 Aug 2018

Jumlah Kas Masuk Jumlah Kas Keluar Saldo Kas Masjid

Rp. 1,000,000,-.00.- Rp. 200,000.-.00.- Rp. 800,000,-.00,-

Calmadinah ciledug 2018. Developer : Takdir Ambo

Gambar 2.3 Sistem Informasi Pengelolaan Kas Masjid Al-Madinah Tangerang
Sumber: (Ambo & Hati, 2019)

2.3.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak dengan model prototyping merupakan evolusi
dari metode pengembangan perangkaat lunak dengan model waterfall, karena memiliki proses
tahapan yang mirip yang membedakan adalah pada metode prototyping proses tahapan
dilakukan secara terus-menerus hingga didapatkan sistem yang dibutuhkan. Pengembangan
perangkat lunak prototyping terdiri dari 5 tahap proses yang dimulai dari communication, quick
palnning, modeling quick design, construction of prototype, dan deployment delivery and
feedback. Setiap akhir proses dapat kembali lagi pada proses awal karena hasil evaluasi dan
kebutuhan sistem, pengulangan proses tahapan prototyping dapat berlangsung lebih dari sekali

sesuai kebutuhan yang diperlukan (Pressman, 2010).
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Gambar 2.4 Model Prototyping
Sumber: (Pressman, 2010)

2.3.4 Pengujian Black Box

Black box testing adalah metode pengujian yang fokus pada fungsi yang dilakukan oleh
sistem. Pengujian dikatakan berhasil ketika sistem dapat memproses data dan hasil yang ada
sesuai dengan yang diharapkan tanpa adanya bug, tanpa mempermasalahkan struktur dan
tampilan desain yang ada pada sistem. Pengertian lain dari black box testing merupakan metode

pengujian yang hanya fokus pada pengujian fungsional (Black, 2009).

2.3.5 Pengujian Usability

Usability testing adalah sebuah penelitian dengan memberikan serangkaian task terkait
antarmuka pada pengguna sebenarnya, bisa juga diartikan sebagai aktivitas pengujian dan
evaluasi pada suatu produk atau layanan yang diujikan kepada target pengguna. Pada usability
testing difokuskan pada pengujian efisiensi dan efektifitas (Liu, Traphagan, Huh, Koh, & Choi,
2008).

Pengujian pada sistem informasi manajemen keuangan masjid dilakukan dengan
menggunakan prinsip desain interaksi Jakob Nielsen. Pengujian dengan prinsip desain interaksi
Jakob Nielsen dilakukan menggunakan heuristic principles sebagai berikut:

1. Visibility of system status
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Sistem harus memberi informasi kepada pengguna sesuatu yang terjadi, tindakan yang
dilakukan pengguna, dan posisi pengguna dalam menjalankan suatu sistem

Match between system and the real word

Sistem harus berbicara dengan bahasa, kata, dan frasa yang mudah dimengerti.

User control and freedom

Ketika pengguna melakukan kesalahan dalam memilih fungsi sistem, maka dibutuhkan
sebuah opsi yang dapat dipilih sesuai kehendak pengguna untuk dapat meninggalkan
keadaan yang tidak diinginkan.

Consistency and standards

Konsistensi diperlukan agar pengguna tidak berpikir untuk mengenali fungsi tertentu.
Error prevention

Sistem memberikan pesan peringatan kesalahan untuk mencegah pengguna melakukan
kesalahan.

Recognition rather than recall

Sistem membuat opsi yang mudah terlihat oleh pengguna untuk mempermudah melakukan
suatu tindakan.

Flexibility and efficiency of use

Sistem mampu mempermudah dan mempercepat pengguna melakukan suatu indakan.
Sehingga bisa digunakan oleh semua kalangan.

Aesthetic and minimalist design

Sistem harus memiliki tampilan yang minimalis, serta dialog yang ditampilkan memuat
informasi yang relevan.

Help user recognize, diagnose, and recover from errors

Sistem memberikan pesan yang mudah dipahami oleh pengguna dan memberikan solusi
untuk kesalahan tersebut.

Help and documentation

Sistem menyediakan bantuan untuk mempermudah pengguna menggunakan sistem.

2.4 Perbandingan Penelitian Sejenis

Penelitian mengenai sistem manajemen laporan keuangan sudah banyak dilakukan oleh

peneliti-peneliti sebelumnya. Perbandingan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya

mengenai sistem manajemen laporan keuangan ditinjau dari beberapa aspek, yaitu fitur dan
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metode pengembangan perangkat lunak. Kemudian secara garis besar fungsi dari penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya cukup sama.

Penelitian yang dilakukan oleh (Iswandi & Wahyu, 2011), sistem informasi akuntansi
dapat membantu dalam menyusun laporan keuangan setiap bulannya, menyajikan laporan
akuntansi keuangan secara cepat dan efisien, memonitor uang masuk dan uang keluar. Sistem
informasi akuntansi ini menggunakan metode teknik analisa kualitatif dalam pengerjaannya.
Sistem informasi akuntansi ini memliki kekurangan yaitu masih dalam bentuk aplikasi desktop
sehingga hanya cocok dijalankan pada operating system windows saja.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus, 2017), sistem informasi akuntansi dapat
mempermudah dalam proses pengelolaan keuangan, membantu dalam proses penginputan
pemasukan kas, membantu dalam proses penginputan pengeluaran kas, menampilkan hasil
laporan keuangan dan posisi keuangan. Sistem informasi akuntansi ini menggunakan metode
Accelerated SAP yang merupakan cara agar implementasi SAP terjadi. Sistem informasi
akuntansi ini memiliki kekurangan yaitu data kas yang dikelola hanya sebatas zakat dan
infag/sedekah saja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ambo & Hati, 2019), sistem pengelolaan kas dibuat
dengan berbasis web dimana dapat mempermudah dalam proses penginputan data kas yang
masuk dan data kas yang keluar, dapat menampilkan data laporan kas, data laporan kas dapat
dicetak sebagai arsip. Sistem pengelolaan kas ini menggunakan metode waterfall yang terdiri
dari analisa, desain, pengkodean dan pengujian. Sistem pengelolaan kas ini memiliki
kekurangan yaitu data pemasukan dan data pengeluaran yang diinput pada sistem belum

dikategorikan sehingga tidak diketahui jenis pemasukan dan pengeluarannya.
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Fitur
o Input | Input o ) Valida
No | Peneliti Metode Rincian | Visual | Laporan Aset | Angga )
pemas | pengel ) ) 3 Si
Kegiatan | grafik | keuangan | Masjid ran
ukan uaran Ketua
Iswandi
& Analisa
L o v v N
Wahyu | kualitatif
(2011)
Firdaus | Accelerated
2. O v
(2017) SAP
Ambo &
3. | Hati Waterfall \ \ \
(2019)
Rifai
4. Prototyping \ \ \ \ \ V \ \
(2021)

Dari berbagai fitur yang telah disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem

manajemen laporan keuangan yang baik adalah sistem yang minimal mempunyai fitur input

pemasukan, input pengeluaran, serta menampilkan laporan keuangan. Maka itu, sistem

manajemen laporan keuangan harus memiliki minimal fitur tersebut serta beberapa tambahan

fitur untuk melengkapi sistem yang akan dibuat. Namun, pada penelitian yang dilakukan akan

ditambahkan beberapa fitur baru untuk membantu memudahkan pengelolaan keuangan masjid.

Pada sistem yang akan dibuat peneliti akan menambahkan fitur baru yang tidak ada pada sistem

terdahulu yaitu anggaran, pencatatan aset masjid, pembukuan keuangan masjid, validasi ketua

takmir dan menampilkan grafik keuangan.
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BAB Il
METODOLOGI

Metode penelitian yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini meliputi

beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan literatur, jurnal dan bacaan-bacaan, serta beberapa aplikasi serupa yang

mempunyai kesamaan tentang manajemen masjid, manajamen keuangan, akuntansi dan

organisasi nirlaba, yang nantinya akan dijadikan sebagai refrensi untuk menyelesaikan

tugas akhir.

b. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode

prototyping. Proses pemodelan sistem informasi yang dilakukan secara berulang setiap

tahapannya. Penulis menggunakan metode prototyping karena tahapan pengembangan

dilakukan sesuai dengan kebutuhan stakeholder. Adapun tahap-tahap siklus dalam metode

prototyping adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tahap Siklus Pertama

No

Tahapan

Penjelasan

Komunikasi ke-1

Dilakukan dengan tatap muka dan tanya jawab langsung antara
peneliti dan narasumber yaitu takmir Masjid Jogokariyan yang
menjabat sebagai Bendahara Umum pada tanggal 18 Desember
2019. Dari wawancara pertama didapat informasi bahwa
Masjid Jogokariyan mempunyai kendala utama pada sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan, Masjid Jogokariyan
memiliki 8 bendahara harian yang bertugas mencatat data
pemasukan dan pengeluaran yang nantinya akan dilaporkan
pada bendahara umum setiap bulan. Dari 8 bendahara harian,
masing-masing mengunakan cara yang berbeda-beda dalam
membuat laporan yaitu dengan tulis tangan atau dengan excel,

yang kemudian laporannya hanya dikirimkan pada grup
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WhatsApp bendahara. Karena bentuk laporan yang berbeda-
beda bendahara umum kesulitan dalam mengintegrasi laporan
menjadi satu, lalu bendahara umum juga mengalami kesulitan
dalam membuat laporan tahunan sehingga dalam membuat
laporan tahunan memakan waktu yang cukup lama. Selain itu
belum ada rincian dari kegiatan masjid pada bendahara umum,
karena Masjid Jogokariyan belum memiliki format atau standar
laporan keuangan, sehingga bendahara umum hanya

memasukan data kegiatan dari data perencanaan anggaran saja.

Perencanaan ke-1

Setelah melakukan wawancara maka selanjutnya dilakukan
perencanaan berkaitan dengan hasil wawancara yang didapat.
Dari hasil wawancara yang didapat mengenai kendala sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan pada Masjid Jogokariyan
bisa disimpulkan masih kurang efisien, mengingat aliran
keuangan pada Masjid Jogokariyan cukup besar. Maka dari itu
akan dirancang sistem informasi yang dapat membenabhi sistem
pencatatan dan pelaporannya, serta pencatatan bisa dilakukan
dengan format yang sama dan laporan bisa dilaporkan pada
platform yang sama juga, sehingga penyatuan laporan bisa lebih

efisien.

Pemodelan ke-1

Dilakukan pembuatan rancangan awal berupa rancangan
interface. Rancangan yang dibuat meliputi rancangan UML
(Unified Modeling Language), perancangan database dan

perancangan interface.

Pembuatan Prototype
ke-1

Tahap ini merupakan pembuatan sistem berdasarkan kebutuhan
awal dari takmir masjid dan perancangan pertama yang telah
dibuat.

Pengujian ke-1

Para takmir masjid melakukan uji coba pertama pada prototype
yang telah dibuat pada tanggal 6 Oktober 2020, kemudian
terdapat evaluasi terkait spesifikasi atau kebutuhan sistem

karena ditemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem.
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Tabel 3.2 Tahap Siklus Kedua

No

Tahapan

Penjelasan

Komunikasi ke-2

Dilakukan tanya jawab secara online antara peneliti dan
narasumber yaitu takmir Masjid Jogokariyan yang menjabat
sebagai Bendahara Umum pada tanggal 22 Oktober 2020. Dari
wawancara kedua didapat koreksi dan kebutuhan tambahan
pada sistem, bukti transaksi diganti dengan upload gambar,
pencatatan distribusi disatukan dengan pengeluaran, pencatatan
pemasukan dan pengeluaran khusus untuk kegiatan takmir,
kategori pemasukan dan pengeluaran dapat di custom oleh
takmir, biro takmir dapat di custom sendiri, memasukan data
kegiatan takmir, menambahkan rincian pada aset masjid, serta

membuat standar laporan keuangan untuk bulanan dan tahunan.

Perencanaan ke-2

Dilakukan perencanaan dari hasil wawancara kedua terkait
evaluasi saat pengujian sistem. Dari hasil evaluasi sistem
informasi yang dibangun perlu ditambahkan fungsi upload
gambar, pencatatan pemasukan dan pengeluaran untuk kegiatan
takmir, kategori pemasukan dan pengeluaran memiliki tabel
sendiri, biro takmir memiliki tabel sendiri, adanya fungsi baru
untuk melihat rincian aset masjid, serta pembuatan laporan

untuk bulanan dan tahunan.

Pemodelan ke-2

Dilakukan perubahan dan penambahan rancangan pada
tampilan interface. Rancangan yang diubah meliputi rancangan
UML (Unified Modeling Language), perancangan database dan

perancangan interface.

Pembuatan Prototype

ke-2

Tahap ini merupakan pembuatan sistem berdasarkan kebutuhan
baru dari hasil evaluasi yang dibutuhkan takmir masjid dan

perancangan kedua yang telah dibuat.

Pengujian ke-2

Para takmir masjid melakukan uji coba kedua pada prototype
yang telah dibuat pada tanggal 5 Desember 2020, kemudian
terdapat evaluasi lagi terkait spesifikasi atau kebutuhan sistem

karena masih ditemukan kekurangan pada sistem.
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Tabel 3.3 Tahap Siklus Ketiga

No Tahapan Penjelasan

1 Komunikasi ke-3 Dilakukan tanya jawab secara online antara peneliti dan
narasumber yaitu takmir Masjid Jogokariyan yang menjabat
sebagai Bendahara Umum pada tanggal 7 Desember 2020. Dari
wawancara ketiga dibutuhkan tambahan fitur pada sistem,
adanya fitur baru pada bagian laporan yaitu pembukuan untuk
mencatat transaksi yang dilakukan jadi setiap pemasukan dan
pengeluaran dicatat dalam suatu buku sehingga dapat diketahui
keperluan dari pemasukan dan pengeluarana tersebut, serta

tampilan buku dibuat seperti laporan.

2 Perencanaan ke-3 Dilakukan perencanaan dari hasil wawancara ketiga terkait
evaluasi saat pengujian sistem. Dari hasil evaluasi sistem
informasi yang dibangun perlu ditambahkan fungsi baru yaitu
pembukuan untuk setiap pemasukan dan pengeluaran karena
dari kategori pemasukan dan pengeluaran digunakan untuk
keperluan yang berbeda sehingga perlu dipisahkan pada buku
yang berbeda-beda. Buku memiliki tabel sendiri dan dapat di

custom oleh takmir masjid.

3 Pemodelan ke-3 Dilakukan perubahan dan penambahan rancangan pada
tampilan interface. Rancangan yang diubah meliputi rancangan
UML (Unified Modeling Language), perancangan database dan

perancangan interface.

4 Pembuatan Prototype | Tahap ini merupakan pembuatan sistem berdasarkan kebutuhan
ke-3 baru dari hasil evaluasi yang dibutuhkan takmir masjid dan

perancangan yang telah dibuat.

5 Pengujian ke-3 Para takmir masjid melakukan uji coba ketiga pada prototype
yang telah dibuat pada tanggal 16 Desember 2020, kemudian
hasil prototype sudah sesuai dengan kebutuhan takmir masjid

dan tidak ada penambahan fungsi sistem.

3.2 Analisis Proses Bisnis
Analisis proses bisnis adalah analisis dengan membuat alur informasi, formulir-formulir
dan keputusan-keputusan yang terdiri dari proses-proses bisnis dalam suatu organisasi. Dengan

data tersebut dapat memodelkan sistem baru, dapat terlihat seperti model yang sudah dibangun



36

sebelumnya. Berikut ini adalah proses bisnis manajemen keuangan yang ada pada Masjid

Jogokariyan.

3.2.1 Anggaran
Proses Bisnis Anggaran Konvensional
Alur proses bisnis anggaran pada Masjid Jogokariyan secara konvensional adalah
sebagai berikut:
1. Rapat Kecil Biro
Masing-masing biro mengadakan rapat sendiri untuk merencakan kegiatan yang akan
diadakan dengan anggarannya dalam satu periode.
2. Rapat Besar Takmir
Setelah masing-masing biro telah membuat perencanaan, maka hasil rapat masing-masing
biro akan didiskusikan lagi pada rapat besar takmir untuk menentukan perencanaan yang
akan dilaksanakan dan tidak dilaksanakan selama satu periode.
3. Kesepakatan Anggaran
Setelah selesai mendiskusikan perencanaan dan anggaran, perencanaan yang dipilih akan
dievaluasi kembali oleh takmir hingga mencapai kesepakatan akhir.
4. Penyusunan Notulen
Perencanaan yang sudah dipilih dan mencapai kesepakatan akhir, kemudian disusun dalam

notulen anggaran sebagai arsip data untuk takmir terutama bendahara.

Alur proses bisnis anggaran pada Masjid Jogokariyan secara konvensional dapat dilihat

pada Gambar 3.1.

°. & ¢ & STy - p N
[T T (T ity | o (  Seleai )
~ ~~ B '\/ i“ i
1. Rapat Kecil 2 ?_f?atBesar 3. Kesepakatan 4. Penyusunan
Biro Talanir Anggaran Notulen

Gambar 3.1 Proses Bisnis Anggaran Konvensional

Proses Bisnis Anggaran Dengan Sistem
Pada proses bisnis konvensional langkah yang dibantu dengan SIMKAS hanya langkah
4. Alur proses bisnis anggaran pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS adalah

sebagai berikut:
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Memasukan perencanaan anggaran yang telah dirapatkan dan mencapai kesepakatan akhir

melalui sistem.

Koreksi

Perencanaan anggaran yang akan disimpan pada sistem dikoreksi kembali untuk

mengantisipasi adanya kesalahan input.

Simpan Anggaran

Setelah selesai dikoreksi maka perencanaan anggaran akan disimpan dalam sistem,

sehingga takmir mempunyai rekaman data anggaran.

Alur proses bisnis anggaran pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS dapat
dilihat pada Gambar 3.2.

f===-aa 3 —C
> ___l [ ;.‘
— Ny

o — -~

1. Input 2. Koreksi

Anggaran

=t - -
- ‘ ( Selesai )

] - >

3. Simpan

Anggaran

Gambar 3.2 Proses Bisnis Anggaran Dengan Sistem

Perbedaan Tanpa dan Dengan Sistem

Perbedaan proses bisnis anggaran tanpa dan dengan bantuan SIMKAS dapat dilihat pada

Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Perbedaan Proses Anggaran
No. Konvensional Sistem
1. | Penyususnan perencanaan anggaran masih | Penyusunan anggaran secara sistem dan

secara offline dan belum ada standar bentuk

penyususnan

mempunyai arsip online, serta ada standar

bentuk penyususnan dalam bentuk tabel

Belum ada standar bentuk penyusunan pada

anggaran

Terdapat standar bentuk penyusunan anggaran
dalam bentuk tabel
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3.2.2 Pemasukan

Proses Bisnis Pemasukan Konvensional

Alur proses bisnis pemasukan pada Masjid Jogokariyan secara konvensional adalah

sebagai berikut:

1.

Penghimpunan

Dana pemasukan yang telah terkumpul setiap harinya dihimpun dan dihitung oleh
bendahara harian yang bertanggung jawab pada masing-masing jenis pemasukan.
Pencatatan

Pemasukan yang telah dihimpun kemudian dicatat oleh bendahara harian dengan format
yang berbeda-beda.

Laporan Bulanan

Diakhir bulan pemasukan yang telah terkumpul pada bulan tersebut kemudian disusun
secara rinci dalam bentuk laporan bulanan.

Penyampaian

Laporan bulanan yang telah dibuat oleh bendahara harian lalu diteruskan pada grup
WhatsApp bendahara untuk disampaikan pada bendahara umum.

Koreksi

Laporan yang telah dikirim dalam grup WhatsApp bendahara kemudian akan diterima oleh
bendahara umum, namun sebelum laporan diarsipkan bendahara umum akan melakukan
koreksi pada laporan untuk menghindari adanya kesalahan khususnya pada perhitungan

total.

Alur proses bisnis pemasukan pada Masjid Jogokariyan secara konvensional dapat dilihat

pada Gambar 3.3.

'l . i 0 [T =] [ ’L_; i. [ ’( Selesal \)
i i | > — —

4. Penyampaian 5. Koreksi

1. Penghimpunan 2. Pencatatan 3. Laporan
Bulanan

Gambar 3.3 Proses Bisnis Pemasukan Konvensional

Proses Bisnis Pemasukan Dengan Sistem

Pada proses bisnis konvensional langkah yang dibantu dengan SIMKAS adalah langkah

2, 3 dan 4. Alur proses bisnis pemasukan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS

adalah sebagai berikut:
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Input Pemasukan, Bendahara harian mencatat transaksi pemasukan yang telah dihimpun

dan dihitung melalui sistem dan data akan tersimpan dalam sistem.

Alur proses bisnis pemasukan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS dapat
dilihat pada Gambar 3.4.

N
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1. Input
Pemasukan

a

Gambar 3.4 Proses Bisnis Pemasukan Dengan Sistem
Perbedaan Tanpa dan Dengan Sistem
Perbedaan proses bisnis pemasukan tanpa dan dengan bantuan SIMKAS dapat dilihat

pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Perbedaan Proses Pemasukan

No. Konvensional Sistem

1. | Bendahara harian mencatat pemasukan | Bendahara harian mencatat pemasukan yang
yang telah dihimpun pada excel dan ada | telah dihimpun melalui sistem dan dengan

juga yang menggunakan buku format yang sama

2. | Bendahara harian membuat laporan | Bendahara harian tidak perlu lagi membuat
bulanan dengan format berbeda-beda ada | laporan bulanan

yang dengan excel atau buku

3. | Bendahara harian menyampaikan laporan | Bendahara harian tidak perlu lagi menyampaikan

dalam grup WhatsApp bendahara laporan dalam grup WhatsApp bendahara

3.2.3 Pengeluaran
Proses Bisnis Pengeluaran Konvensional
Alur proses bisnis pengeluaran pada Masjid Jogokariyan secara konvensional adalah
sebagai berikut:
1. Usulan
Bendahara umum berdiskusi dengan takmir untuk mengusulkan penggunaan dana masjid

baik pengeluaran rutin atau tidak rutin.
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2. Persestujuan
Khusus untuk pengeluaran tidak rutin harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari
ketua takmir, namun untuk pengeluaran rutin tidak perlu persetujuan ketua. Bendahara
umum menghubungi ketua takmir via WhatsApp.

3. Penarikan Dana
Bendahara umum kemudian menghubungi bendahara harian agar menarik dana masjid
untuk digunakan keperluan pengeluaran.

4. Pencatatan
Transaksi pengeluaran yang telah dilakukan baik rutin atau tidak kemudian dicatat oleh
bendahara harian.

5. Laporan Bulanan
Diakhir bulan pengeluaran yang telah dicatat pada bulan tersebut kemudian disusun secara
rinci dalam bentuk laporan bulanan.

6. Penyampaian
Laporan bulanan yang telah dibuat oleh bendahara harian lalu diteruskan pada grup
WhatsApp bendahara untuk disampaikan pada bendahara umum.

7. Koreksi
Laporan yang telah dikirim dalam grup WhatsApp bendahara kemudian akan diterima oleh
bendahara umum, namun sebelum laporan diarsipkan bendahara umum akan melakukan
koreksi pada laporan untuk menghindari adanya kesalahan khususnya pada perhitungan

total.

Alur proses bisnis pengeluaran pada Masjid Jogokariyan secara konvensional dapat
dilihat pada Gambar 3.5.
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1. Usulan 2. Persetujuan 3. Penarikan Dana 4. Pencatatan 5. Laporan 6. Penyampaian 7. Koreksi
Bulanan

Gambar 3.5 Proses Bisnis Pengeluaran Konvensional

Proses Bisnis Pengeluaran Dengan Sistem

Pada proses bisnis konvensional langkah yang dibantu dengan SIMKAS adalah langkah
2, 4, 5 dan 6. Alur proses bisnis pengeluaran pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan
SIMKAS adalah sebagai berikut:
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1. Input Pengeluaran
Bendahara harian mencatat transaksi pengeluaran yang telah dilakukan atau mengajukan
transaksi pengeluaran yang butuh persetujuan melalui sistem dan data akan tersimpan
dalam sistem.

2. Persetujuan
Pengeluaran tidak rutin yang telah diajukan akan dikonfirmasi oleh ketua takmir melalui
sistem dengan memberi status persetujuan.

3. Upload Bukti Transaksi
Setelah transaksi pengeluaran tidak rutin telah dilakukan selanjutnya bendahara harian
mengunggah bukti transaksi pada sistem. Pada pengeluaran rutin bukti transaksi diunggah
lebih awal saat input pengeluaran, karena tidak membutuhkan persetujuan ketua takmir.

Alur proses bisnis pengeluaran pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS dapat
dilihat pada Gambar 3.6

s = - —
&g \ ‘ &g Selesai )
— S — 4
—— = W . g
1. Input 2. Persetujuan 3. Upload Bukti
Pengeluaran Transaksi

Gambar 3.6 Proses Bisnis Pengeluaran Dengan Sistem
Perbedaan Tanpa dan Dengan Sistem
Perbedaan proses bisnis pengeluaran tanpa dan dengan bantuan SIMKAS dapat dilihat

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Perbedaan Proses Pengeluaran

No. Konvensional Sistem

1. | Bendahara harian mencatat pengeluaran | Bendahara harian mencatat pengeluaran yang
yang telah dilakukan pada excel dan ada | telah dilakukan melalui sistem dan dengan

juga yang menggunakan buku format yang sama

2. | Pengajuan pengeluaran tidak rutin | Pengajuan pengeluaran tidak rutin dilakukan

dilakukan melalui WhatsApp melalui sistem sehingga terdapat data record

3. | Persetujuan dilakukan ketua takmir | Persetujuan dilakukan ketua takmir melalui

melalui via WhatsApp sistem sehingga terdapat data record
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Bendahara harian membuat laporan | Bendahara harian tidak perlu lagi membuat
bulanan dengan format berbeda-beda ada | laporan bulanan
yang dengan excel atau buku

Bendahara  harian menyampaikan | Bendahara harian tidak perlu lagi menyampaikan
laporan dalam grup WhatsApp bendahara | laporan dalam grup WhatsApp bendahara

3.24 Kegiatan
Proses Bisnis Kegiatan Konvensional

Alur proses bisnis kegiatan pada Masjid Jogokariyan secara konvensional adalah sebagai

berikut:

1.

Mengurus Transaksi
Bendahara kegitan mengurus semua transaksi pemasukan dan pengeluaran yang

berhubungan untuk kegiatan masjid.

2. Pencatatan Transaksi
Transaksi pemasukan dan pengeluaran yang telah dilakukan untuk kegiatan masjid
kemudian dicatat oleh bendahara kegiatan.
3. Rincian Kegiatan
Bendahara kegiatan membuat rincian kegiatan masjid yang telah dilaksanakan
berdasarkan transaksi yang sudah dicatat.
4. Penyampaian
Rincian kegiatan yang telah dibuat oleh bendahara kegiatan kemudian diteruskan pada
bendahara umum melalui WhatsApp.
5. Koreksi
Rincian kegiatan yang telah dikirim ke bendahara umum akan dikoreksi sebelum
diarsipkan untuk menghindari adanya kesalahan khususnya pada perhitungan total.
Alur proses bisnis kegiatan pada Masjid Jogokariyan secara konvensional dapat dilihat
pada Gambar 3.7.

1. Mengurus 2. Pencatatan 3. Rincian 4. Penyampaian 5. Koreksi
Transaksi Transaksi Kegiatan

Gambar 3.7 Proses Bisnis Kegiatan Konvensional
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Proses Bisnis Kegiatan Dengan Sistem
Pada proses bisnis konvensional langkah yang dibantu dengan SIMKAS adalah langkah
2, 3 dan 4. Alur proses bisnis kegiatan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS
adalah sebagai berikut:
1. Input Transaksi
Bendahara kegiatan mencatat semua transaksi baik pemasukan maupun pengeluaran yang
berhubungan dengan kegiatan melalui sistem dan data akan tersimpan dalam sistem.
2. Input Daftar Kegiatan
Setelah pelaksanaan kegiatan bendahara kegiatan memasukan daftar kegiatan yang telah
terlaksana agar dapat mengetahui pemasukan yang didapatkan dan pengeluaran yang

dihabiskan selama kegiatan masjid.

Alur proses bisnis kegiatan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS dapat
dilihat pada Gambar 3.8.

[ o= ] ==l A
z - = (  Selesai )
| — R
1. Input Transaksi 2. Input Daftar
Kegiatan

Gambar 3.8 Proses Bisnis Kegiatan Dengan Sistem
Perbedaan Tanpa dan Dengan Sistem
Perbedaan proses bisnis kegiatan tanpa dan dengan bantuan SIMKAS dapat dilihat pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Perbedaan Proses Kegiatan

No. Konvensional Sistem

1. | Pencatatan transaksi kegiatan hanya | Pencatatan transaksi kegiatan dilakukan

mengandalkan bukti transaksi saja melalui sistem dan terdapat data record

2. | Pembuatan rincian kegiatan dilakukan | Bendahara kegiatan tidak perlu lagi membuat

dengan excel atau buku. rincian kegiatan

3. | Rincian kegiatan disampaikan pada | Bendahara kegiatan tidak perlu menyampaikan

bendahara umum melalui WhatsApp rincian kegiatan lagi.
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3.2.5 Laporan Keuangan
Proses Bisnis Laporan Keuangan Konvensional
Alur proses bisnis laporan keuangan pada Masjid Jogokariyan seacara konvensional
adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan Data
Bendahara umum mengumpulkan laporan bulanan yang telah dikirimkan oleh bendahara
kegiatan.
2. Integrasi
Laporan bulanan yang telah dikumpulkan kemudian diintegrasi atau disatukan oleh
bendahara umum sesuai jenis masing-masing untuk dibentuk dalam laporan keuangan.
3. Penyusunan Laporan
Setelah laporan bulanan selesai diintegrasi selanjutnya bendahara umum akan menyusun
laporan keuangan masjid selama setahun.
4. Penyampaian
Setelah laporan keuangan selesai dibuat maka bendahara umum akan menyerahkan
laporan keuangan pada biro media untuk dibuat buletin atau majalah masjid, sebagai

informasi keuangan untuk warga atau publik.

Alur proses bisnis laporan keuangan pada Masjid Jogokariyan secara konvensional dapat
dilihat pada Gambar 3.9.

5 > . //> -7\
- ( W ‘ u [ [ ( Selesai )
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1. Mengumpulkan 2. Integrasi 3. Penyusunan 4. Penyampaian
Data Laporan

Gambar 3.9 Proses Bisnis Laporan Keuangan Konvensional

Proses Bisnis Laporan Keuangan Dengan Sistem
Pada proses bisnis konvensional langkah yang dibantu dengan SIMKAS adalah langkah
2 dan 3. Alur proses bisnis laporan keuangan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan
SIMKAS adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan Laporan
Bendahara umum menyusun laporan keuangan bulanan, tahunan serta pembukuan untuk

pemasukan maupun pengeluaran melalui sistem dan data akan tersimpan pada sistem.
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2. Export Laporan
Laporan keuangan yang telah dibuat oleh bendahara umum dapat di export dalam bentuk

excel dari sistem.

Alur proses bisnis laporan keuangan pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS
dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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1. Penyusunan 2. Export
Laporan Laporan

Gambar 3.10 Proses Bisnis Laporan Keuangan Dengan Sistem
Perbedaan Tanpa dan Dengan Sistem
Perbedaan proses bisnis laporan keuangan tanpa dan dengan bantuan SIMKAS dapat

dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Perbedaan Proses Laporan Keuangan

No. Konvensional Sistem

1. Integrasi  laporan bulanan dilakukan | Integrasi laporan dapat dilakukan langsung
dengan pencocokan dari masing-masing | melalui sistem termasuk perhitungannya

jenis transaksi

2. | Penyusunan laporan memakan waktu | Penyusunan laporan lebih cepat melalui sistem
cukup lama karena proses integrasi secara | karena proses integrasi dilakukan secara

konvensional otomatis oleh sistem

3.2.6 Aset Masjid
Proses Bisnis Aset Masjid Dengan Sistem

Pencatatan aset masjid merupakan proses bisnis baru dan tidak terdapat proses secara
konvensional, sehingga pada alur proses bisnis aset masjid hanya dilakukan dengan bantuan
SIMKAS. Alur proses bisnis aset masjid pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS
adalah sebagai berikut:
1. Input Aset Masjid
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Bendahara harian mencatat data aset yang dimiliki oleh masjid baik berupa barang maupun
bukan barang, beserta jumlah dan nilainya.

2. Input Rincian Pembelian Aset
Pada aset masjid yang berupa barang dapat ditambahkan rincian pembeliannya, rinician
tesebut adalah waktu pembelian aset.

3. Input Rincian Perbaikan Aset
Apabila terdapat aset masjid yang pernah dilakukan perbaikan, maka dapat ditambahkan
rincian perbaikan berupa waktu perbaikan dan harga perbaikan, oleh karena itu rincian

perbaikan merupakan pencatatan opsional.

Alur proses bisnis aset masjid pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS dapat
dilihat pada Gambar 3.11.

- o Lo g P —%
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1. Input 2. Input Rincian 3. Input Rincian
Aset Masjid Pembelian Aset Perbaikan Aset

Gambar 3.11 Proses Bisnis Aset Masjid Dengan Sistem

3.2.7 Forum Pengumuman
Proses Bisnis Forum Pengumuman Dengan Sistem
Penyampaian pengumuman pada bendahara langsung merupakan proses bisnis baru dan

tidak terdapat proses secara konvensional, sehingga pada alur proses bisnis forum
pengumuman hanya dilakukan dengan bantuan SIMKAS. Alur proses bisnis forum
pengumuman pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan SIMKAS adalah sebagai berikut:
1. Membuat Pengumuman

Ketua takmir atau Bendahara umum membuat pengumuman yang bertujuan untuk

disampaikan langsung kepada para bendahara.
2. Menambahkan Komentar

Bendahara yang telah membaca pengumuman yang disampaikan dapat bertanya seputar

pengumuman tersebut dengan memberi komentar pada pengumuman tersebut.

Alur proses bisnis forum pengumuman pada Masjid Jogokariyan dengan bantuan
SIMKAS dapat dilihat pada Gambar 3.12.
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1. Membuat 2. Menambahkan
Pengumuman Komentar

Gambar 3.12 Proses Bisnis Forum Pengumuman Dengan Sistem

3.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pada pembuatan sistem informasi manajemen keuangan masjid
dibagi menjadi tiga bagian yang terdiri dari analisis kebutuhan input, analisis kebutuhan proses,
analisis kebutuhan output.

Aktor yang terdapat pada sistem informasi manajemen keuangan masjid yaitu bendahara
umum, bendahara harian, bendahara kegiatan, dan ketua takmir. Deskripsi masing-masing
aktor adalah sebagai berikut:

a. Bendahara Umum
Pemilik hak ases tertinggi yang dapat melihat dan mengelola semua data keuangan, selain
itu dapat menghapus atau menambahkan data pengguna yang lain.

b. Bendahara Harian
Pemegang akses pada data keuangan terkait pengelolaan pemasukan, pengeluaran dan
manajemen aset. Bendahara harian yang mencatat pemasukan harian, pengeluaran harian,
data aset dan notulen hasil rapat masjid.

c. Bendahara Kegiatan
Memiliki hak akses rendah, bendahra kegiatan hanya mencatat pemasukan dan
pengeluaran dari kegiatan serta mencatat rincian kegiatan mengenai total pemasukan yang
didapat dan dana yang dikeluarkan untuk kegiatan.

d. Ketua Takmir
Hanya memiliki akses untuk melakukan persetujuan terkait pengeluaran tidak rutin,

melihat perkembangan keuangan dan membuat forum diskusi.
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3.3.1 Kebutuhan Input

Analisis kebutuhan input merupakan data yang dibutuhkan untuk sistem informasi

manajemen keuangan masjid pada Masjid Jogokarian. Dari data yang dimasukkan ke dalam

sistem, sistem akan mengolah data tersebut menjadi informasi. Data input yang dibutuhkan

adalah sebagai berikut:

a.
b.

Data Login, memasukan data username dan password.

Data Takmir, memasukan data nama anggota takmir, jabatan, tanggung jawab, username
dan level akun.

Data Biro, memasukan data nama biro yang ada pada masjid Jogokariyan.

Data Anggaran, memasukan data nama biro, nama kegiatan, waktu pelaksanaan, total
anggaran yang dibutuhkan.

Data Jenis Pemasukan, memasukan data nama jenis pemasukan.

Data Jenis Pengeluaran, memasukan data nama jenis pengeluaran dan kebutuhan validasi
ketua.

Data Pemasukan, memasukan data tanggal pemasukan, jenis pemasukan, sumber dana,
nominal pemasukan, bukti transaksi dan keterangan pemasukan.

Data Pengeluaran, memasukan nama data tanggal pengeluaran, jenis pengeluaran,
penerima, nominal pengeluaran, bukti transaksi dan keterangan pengeluaran.

Data Kegiatan, memasukan data waktu pelaksanaan, nama kegiatan, pemasukan yang
didapat dan pengeluaran yang dihabiskan.

Data Aset, memasukan data nama aset, jumlah aset dan nilai satuan aset.

Data Rincian Aset, memasukan data nama barang, waktu pembelian, waktu perbaikan dan
dana perbaikan.

Data Arsip, memasukan data notulen yang akan diarsip dan keterangan notulen.

Data Forum, memasukan data judul forum, isi forum dan komen pada forum.

3.3.2 Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses pada sistem informasi manajemen keuangan masjid adalah sebagai

berikut:

a.

Bendahara Umum
1. Kelola Takmir atau Pengguna, dapat melakukan tambah, melihat dan ubah pada data
anggota takmir.

2. Kelola Biro, hanya dapat melakukan ubah pada data anggaran.
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8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
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Kelola Anggaran, dapat melakukan tambah, ubah dan hapus pada data anggaran.
Kelola Jenis Pemasukan, hanya dapat melakukan ubah pada data jenis pemasukan.
Kelola Jenis Pengeluaran, hanya dapat melakukan ubah pada data jenis pengeluaran.
Kelola Pemasukan, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus pada data
pemasukan.

Kelola Pengeluaran, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus pada data
pengeluaran.

Kelola Kegiatan, dapat melakukan tambah, ubah dan hapus pada data kegiatan.
Kelola Laporan Bulanan, dapat melihat dan unduh pada data laporan bulanan.

Kelola Laporan Tahunan, dapat melihat dan unduh pada data laporan tahunan.
Kelola Aset, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus data aset.

Kelola Rincian Aset, dapat melakukan tambah, ubah dan hapus pada data rincian aset.
Kelola Arsip, dapat melakukan tambah, lihat, unduh, ubah dan hapus pada data arsip.
Kelola Forum, dapat melakukan tambah, lihat dan hapus pada data forum.

Kelola Profile, hanya dapat melihat dan ubah data pada akun profile.

b. Bendahara Harian

1.

3
4
5.
6
7

Kelola Pemasukan Harian, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus pada data
pemasukan harian.

Kelola Pengeluaran Harian, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus pada data
pengeluaran harian.

Kelola Aset, dapat melakukan tambabh, lihat, ubah dan hapus data aset.

Kelola Rincian Aset, dapat melakukan tambah, ubah dan hapus pada data rincian aset.
Kelola Arsip, dapat melakukan tambah, lihat, unduh, ubah dan hapus pada data arsip.
Kelola Forum, hanya dapat melakukan tambah dan lihat pada data forum.

Kelola Profile, hanya dapat melihat dan ubah data pada akun profile.

c. Bendahara Kegiatan

1.

3.
4.

Kelola Pemasukan Kegiatan, dapat melakukan tambah, lihat, ubah dan hapus pada
data pemasukan kegiatan.

Kelola Pengeluaran Kegiatan, dapat melakukan tambabh, lihat, ubah dan hapus pada
data pengeluaran kegiatan.

Kelola Kegiatan, dapat melakukan tambah, ubah dan hapus pada data kegiatan masjid.

Kelola Profile, hanya dapat melihat dan ubah data pada akun profile.

d. Ketua Takmir
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1. Approval, melakukan ubah status perizinan pada pengajuan pengeluaran yang tidak
rutin dan membutuhkan validasi.

2. Kelola Forum, hanya dapat melakukan tambah dan lihat pada data forum.

3. Kelola Profile, hanya dapat melihat dan ubah data pada akun profile.

3.3.3 Kebutuhan Output

Kebutuhan output yang dihasilkan dari sistem informasi manajemen keuangan masjid

pada Masjid Jogokariyan adalah sebagai berikut:

a.

Informasi Takmir, menampilkan daftar nama anggota takmir, jabatan, tanggung jawab,
kontak, username dan level akun.

Informasi Biro, menampilkan daftar nama biro.

Informasi Anggaran, menampilkan datar rencana pelaksanaan, nama biro, nama kegiatan,
pengunggah dan total rencana anggaran.

Informasi Jenis Pemasukan, menampilkan daftar nama jenis pemasukan.

Informasi Jenis Pengeluaran, menampilkan daftar nama jenis pengeluaran.

Informasi Pemasukan, menampilkan daftar pemasukan serta detil tanggal pemasukan,
jenis pemasukan, sumber dana, nominal pemasukan, keterangan pemasukan dan bukti
transaksi.

Informasi Pengeluaran, menampilkan daftar pengeluaran serta detil tanggal pengeluaran,
jenis pengeluaran, penerima, nominal pengeluaran, keterangan pengeluaran dan bukti
transaksi.

Informasi Kegiatan, menampilkan daftar waktu pelaksanaan, nama kegiatan, pemasukan
yang didapat dan pengeluaran yang dihabiskan.

Informasi Laporan Pemasukan Bulanan, menampilkan daftar tanggal pemasukan, jenis
pemasukan, sumber dana, keterangan pemasukan, nominal pemasukan dan total
pemasukan.

Informasi Laporan Pengeluaran Bulanan, menampilkan daftar tanggal pengeluaran, jenis
pengeluaran, penerima, keterangan pengeluaran, nominal pengeluaran dan total
pengeluaran.

Informasi Laporan Pemasukan Tahunan, menampilkan daftar tanggal pemasukan, jenis
pemasukan, sumber dana, keterangan pemasukan, nominal pemasukan dan total

pemasukan.
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Informasi Laporan Pengeluaran Tahunan, menampilkan daftar tanggal pengeluaran, jenis
pengeluaran, penerima, keterangan pengeluaran, nominal pengeluaran dan total
pengeluaran.

Informasi Grafik Keuangan, menampilkan perkembangan keuangan pemasukan dan
pengeluaran selama 12 bulan terakhir dalam bentuk grafik batang.

Informasi Aset, menampilkan daftar nama aset, jumlah aset, nilai satuan aset, pengunggah,
nilai jumlah aset dan total aset.

Infornasi Rincian Aset, nama barang, waktu pembelian, waktu perbaikan, dana perbaikan
dan pengunggah.

Informasi Arsip, menampilkan daftar waktu unggah, pengunggah, keterangan notulen dan
berkas notulen.

Informasi Forum, menampilkan daftar judul forum, pengunggah, waktu unggah, isi forum,

komentar, waktu komentar dan pengunggah komentar.

3.3.4 Kebutuhan Tools

Kebutuhan tools yang digunakan pada perancangan sistem informasi manajemen

keuangan masjid adalah sebagai berikut:

a.

o

h O o O

Microsoft Word 2013
Microsoft Excel 2013
Sublime Text 3
Xampp

Google Chrome
Draw.io

Microsoft Visio 2013

3.4 Rancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk mendefinisikan interaksi dari satu atau lebih

pengguna dari sebuah sistem. Use Case Diagram juga mendefinisikan fungsi-fungsi yang ada

pada sebuah sistem serta pengguna yang memiliki hak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

Rancangan Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Rancangan Use Case Diagram
Tabel 3.9 Deskripsi Use Case Diagram
No Use Case Deskripsi
UC.1 | Login Proses validasi data yang dilakukan oleh setiap pengguna
untuk dapat masuk ke dalam sistem
UC.2 | Lihat Dashboard Menampilkan data ringkasan informasi penting yang
akan dimuat ke dalam sistem
UC.3 | Kelola Data Takmir Proses pengelolaan data takmir seperti menambah data,
melihat data, mengubah data, dan menghapus data
UC.4 | Kelola Data Anggaran Proses pengolahan data anggaran seperti menambah data,
mengubah data, dan menghapus data
UC.5 | Kelola Data Pemasukan Proses pengolahan data pemasukan seperti menambah
data, melihat data, mengubah data, dan menghapus data
UC.6 | Kelola Data Pengeluaran Proses pengolahan data pengeluaran seperti menambah
data, melihat data, mengubah data, dan menghapus data
UC.7 | Mengajukan Pengeluaran Proses pengajuan pengeluaran yang tidak ruitn dan

membutuhkan persetujuan
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UC.8 | Kelola Data Kegiatan Proses pengolahan data kegiatan seperti menambah data,
mengubah data, dan menghapus data

UC.9 | Lihat Laporan Keuangan Menampilkan data laporan keuangan masjid dan
perkembangan keuangan masjid

UC.10 | Kelola Data Aset Proses pengolahan data aset seperti menambah data,
melihat data, mengubah data, dan menghapus data

UC.11 | Approve Pengeluaran Memberikan  persetujuan pada pengajuan  data
pengeluaran yang tidak rutin

UC.12 | Logout Proses yang dilakukan oleh setiap pengguna untuk keluar

dari sistem

3.5 Rancangan Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan antara pengguna dengan

sistem, berikut adalah Activity Diagram Bendahara Umum, Bendahara Harian, Bendahara

Kegiatan, dan Ketua Takmir:

a. Activity Diagram Login

Activity Diagram login adalah proses untuk setiap pengguna yang ingin masuk ke sistem

harus melakukan login terlebih dahulu dengan memasukan username dan password.

Activity Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 3.14.

Sistem Bendahara Umum

Bendahara Harian Bendahara Kegiatan Ketua Takmir

Notifikasi
Usemname Password
Salzh

Gambar 3.14 Activity Diagram Login
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b. Activity Diagram Lihat Dashboard
Activity Diagram lihat dashboard adalah kegiatan yang menampilkan ringkasan informasi
penting mengenai keuangan masjid, untuk melihat dashboard dapat dilakukan oleh semua
jenis pengguna yaitu bendahara umum, bendahara harian, bendahara kegiatan dan ketua

takmir. Activity Diagram lihat dashboard dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Sistem Bendahara Umum Bendahara Harian Bendahara Kegiatan Ketua Takmir

Melakukan Login Melakukan Login Melakukan Login Melakukan Login

Menampilkan
Halaman Dashboard

O

Gambar 3.15 Activity Diagram Lihat Dashboard

c. Activity Diagram Kelola Takmir
Activity Diagram kelola takmir adalah proses untuk menambahkan, melihat, mengubah,
dan menghapus anggota takmir yaitu bendahara harian, bendahara kegiatan, dan ketua
takmir oleh bendahara umum yang kemudian akan disimpan oleh sistem. Activity Diagram
kelola takmir dapat dilihat pada Gambar 3.16.



Sistem

Bendahara Umum

Memampilkan
Halaman Utama

Menampilkan Form

Klik Tambah Data
Takmir

Data Takmir

Menampilkan

Isi Data Takmir

Klik Submit 2%

Tidak
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4>‘ Klik Data Takmir
|
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.

Lihat Data
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Edit Data

Detail Takmir

Menampilkan
Hasil Pencarian

Isi Data Form Edit Data Form i(—\
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Gambar 3.16 Activity Diagram Kelola Takmir
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d. Activity Diagram Kelola Anggaran
Activity Diagram kelola Anggaran adalah proses untuk menambahkan, melihat, mengubah
dan menghapus data anggaran selama satu periode yang dilakukan oleh bendahara umum,
kemudian data akan tersimpan oleh sistem. Activity Diagram kelola anggaran dapat dilihat
pada Gambar 3.17.
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Gambar 3.17 Activity Diagram Kelola Anggaran
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e. Activity Diagram Kelola Pemasukan
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Activity Diagram kelola pemasukan adalah proses untuk menambahkan, melihat,

mengubah dan menghapus data pemasukan dari harian atau kegiatan. Proses tersebut dapat

dilakukan oleh bendahara umum, berdahara harian dan bendahara kegiatan. Activity

Diagram kelola pemasukan dapat dilihat pada Gambar 3.18.
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Gambar 3.18 Activity Diagram Kelola Pemasukan

f. Activity Diagram Kelola Pengeluaran

Activity Diagram kelola pengeluaran adalah proses untuk menambahkan, melihat,

mengubah dan menghapus data pengeluaran dari harian atau kegiatan. Proses tersebut

dapat dilakukan oleh bendahara umum, bendahara harian dan bendahara kegiatan. Activity

Diagram kelola pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.19.
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Gambar 3.19 Activity Diagram Kelola Pengeluaran

g. Activity Diagram Mengajukan Pengeluaran

Activity Diagram mengajukan pengeluaran adalah proses untuk mengajukan pengeluaran
tidak rutin dan membutuhkan persetujuan dari ketua takmir untuk dilaksanakan, proses
tersebut dilakukan oleh bendahara umum atau bendahara harian. Activity Diagram
mengajukan pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.20.
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Sistem
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Gambar 3.20 Activity Diagram Mengajukan Pengeluaran

h. Activity Diagram Kelola Kegiatan

Activity Diagram kelola kegiatan adalah proses menambahkan, melihat, mengubah dan

menghapus data kegiatan masjid yang telah terlaksana. Proses tersebut dapat dilakukan

oleh bendahara umum atau bendahara kegiatan. Activity Diagram kelola kegiatan dapat

dilihat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Activity Diagram Kelola Kegiatan

Activity Diagram Lihat Laporan Keuangan

Activity Diagram lihat laporan keuangan merupakan kegiatan untuk menampilkan laporan
keuangan masjid dari pemasukan atau pengeluaran, terdapat tampilan grafik untuk melihat
perkembangan keuangan pada masjid. Untuk melihat laporan keuangan dapat dilakukan
oleh bendahara umum dan ketua takmir. Activity Diagram lihat laporan keuangan dapat
dilihat pada Gamabar 3.22.
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Gambar 3.22 Activity Diagram Lihat Laporan Keuangan

J. Activity Diagram Kelola Aset
Activity Diagram kelola aset adalah proses menambahkan, melihat, mengubah dan
menghapus data aset yang dimiliki oleh masjid dalam bentuk apapun. Proses tersebut dapat
dilakukan oleh bendahara umum dan bendahara harian. Activity Diagram kelola aset dapat
dilihat pada Gambar 3.23.
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Gambar 3.23 Activity Diagram Kelola Aset

k. Activity Diagram Approve Pengeluaran

Activity Diagram approve pengeluaran adalah proses mengubah status persetujuan pada
pengeluaran tidak rutin yang memiliki status awal Pending menjadi Disetujui atau Ditolak,
proses tersebut dapat dilakukan oleh ketua takmir. Activity Diagram approve pengeluaran
dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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Sistem Ketua Takmir
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Pilih Opsi

Detail Pengajuan

Approve

Menampilkan Detail
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Gambar 3.24 Activity Diagram Approve Pengeluaran

I. Activity Diagram Logout
Activity Diagram logout adalah kegiatan atau proses yang dilakukan oleh setiap pengguna

untuk keluar dari sistem. Activity Diagram logout dapat dilihat pada Gambar 3.25.
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Sistem Bendahara Umum Bendahara Harian Bendahara Kegiatan Ketua Takmir

Masuk Menu Profile

M lear
Halaman Login

Gambar 3.25 Activity Diagram Logout

3.6 Rancangan Basisdata
3.6.1 Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan antar data dalam
sistem basis data berdasarkan objek-objek data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD
sistem informasi manajemen keuangan masjid di Masjid Jogokariyan dapat dilihat pada
Gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Entity Relationship Diagram

Pada gambar Entity Relationship Diagram disusun berdasarkan database yang telah
dibuat. Entity Relatinship Diagram yang telah disusun terdapat 15 entitas yang terdiri dari
entitas takmir, entitas akun, entitas biro, entitas anggaran, entitas jenispemasukan, entitas
pemasukan, entitas jenispengeluaran, entitas pengeluaran, entitas kegiatan, entitas aset, entitas
rinciaset, entitas arsip, entitas buku, entitas post dan entitas komen. Entitas takmir memiliki
keterkaitan dengan hampir semua entitas kecuali pada entitas biro, entitas jenispemasukan dan
entitas jenispengeluaran. Untuk entitas biro hanya memliki keterkaitan dengan entitas
anggaran, entitas jenispemasukan memiliki keterkaitan dengan entitas pemasukan, sedangkan

entitas jenispengeluaran hanya memiliki keterkaitan dengan entitas pengeluaran.

3.6.2  Struktur Tabel
Rancangan Struktur Tabel Akun

Tabel akun digunakan untuk menyimpan data pengguna yang terdiri dari id_akun,
id_takmir, username, password, level. Struktur tabel akun dapat dilihat pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Struktur Tabel Akun

Nama Tipe Keterangan
id_akun int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
username varchar(50)
password varchar(50)
level varchar(50)

Rancangan Struktur Tabel Takmir
Tabel takmir digunakan untuk menyimpan data takmir yang terdiri dari id_takmir,

id_jenismasuk, nama, biro, no_tlp, foto. Struktur tabel takmir dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Struktur Tabel Takmir

Nama Tipe Keterangan
id_takmir int(10) Primary Key
id_jenismasuk int(10) Foreign Key
nama varchar(255)
biro varchar(50)
no_tlp varchar(50)
foto varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Biro
Tabel biro digunakan untuk menyimpan data biro yang terdiri dari id_biro dan

nama_biro. Struktur tabel biro dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Struktur Tabel Biro

Nama

Tipe

Keterangan

id_biro

int(10)

Primary Key

nama_biro

varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Anggaran
Tabel anggaran digunakan untuk menyimpan data anggaran yang terdiri dari

id_anggaran, id_takmir, id_biro, kegiatan, pelaksanaan, total _anggaran dan bukti_anggaran.

Struktur tabel anggaran dapat dilihat pada tabel 3.13.
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Tabel 3.13 Struktur Tabel Anggaran

Nama Tipe Keterangan
id_anggaran int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
id_biro int(10) Foreign Key
kegiatan varchar(255)
pelaksanaan Date
total_anggaran varchar(255)
bukti_anggaran varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Jenis Pemasukan

Tabel jenis pemasukan digunakan untuk menyimpan data jenis pemasukan yang terdiri

dari id_jenismasuk dan kategori_masuk. Struktur tabel jenis pemasukan dapat dilihat pada

Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Struktur Tabel Jenis Pemasukan

Nama Tipe Keterangan
id_jenismasuk int(10) Primary Key
kategori_masuk varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Jenis Pengeluaran

Tabel jenis pengeluaran digunakan menyimpan data jenis pengeluaran yang terdiri dari

id_jeniskeluar, kategori_keluar, validasi. Struktur tabel jenis pengeluaran dapat dilihat pada

Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Struktur Tabel Jenis Pengeluaran

Nama Tipe Keterangan
id_jeniskeluar int(10) Primary Key
kategori_keluar varchar(255)
validasi varchar(20)




Rancangan Struktur Tabel Pemasukan
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Tabel pemasukan digunakan untuk menyimpan data pemasukan yang terdiri dari

id_pemasukan, id_takmir, id_jenismasuk, tgl_pemasukan, sumber_dana, jml_pemasukan,

transaksi_masuk, keterangan. Struktur tabel pemasukan dapat dilihat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Struktur Tabel Pemasukan

Nama Tipe Keterangan
id_pemasukan int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
id_jenismasuk int(10) Foreign Key
tgl_pemasukan date
sumber_dana varchar(255)
jml_pemasukan varchar(255)
transaksi_masuk varchar(255)
keterangan varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Pengeluaran
Tabel pengeluaran digunakan untuk menyimpan data pengeluaran yang terdiri dari

id_pengeluaran, id_takmir, id_jeniskeluar, tgl pengeluaran, penerima, jml_pengeluaran,

transaksi_keluar, keterangan, status. Struktur tabel pengeluaran dapat dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Struktur Tabel Pengeluaran

Nama Tipe Keterangan
id_pengeluaran int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
id_jeniskeluar int(10) Foreign Key
tgl_pengeluaran date
penerima varchar(255)
jml_pengeluaran varchar(255)
transaksi_keluar varchar(255)
keterangan varchar(255)
status varchar(20)
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Rancangan Struktur Tabel Kegiatan

Tabel kegiatan digunakan untuk menyimpan data kegiatan yang terdiri dari
id_kegiatan, tgl_kegiatan, nama_kegiatan, masuk, keluar. Struktur tabel kegiatan dapat dilihat
pada Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Struktur Tabel Kegiatan

Nama Tipe Keterangan
id_kegiatan int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
tgl_kegiatan date
nama_kegiatan varchar(255)
masuk varchar(255)
keluar varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Buku

Tabel buku digunakan untuk menyimpan data buku yang terdiri dari id_buku, id_takmir,

nama_buku, tanggal_pembuatan. Struktur tabel buku dapat dilihat pada Tabel 3.19.

Tabel 3.19 Struktur Tabel Buku

Nama Tipe Keterangan
id_buku int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
nama_buku varchar(100)
tanggal_pembuatan date

Rancangan Struktur Tabel Aset

Tabel aset digunakan untuk menyimpan data aset yang terdiri dari id_aset, id_takmir,

nama_aset, jml_aset, nilai_satuan. Struktur tabel aset dapat dilihat pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Struktur Tabel Aset

Nama Tipe Keterangan
id_aset int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
nama_aset varchar(50)
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jml_aset

varchar(20)

nilai_satuan

varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Rincian Aset
Tabel rincian aset digunakan untuk menyimpan data rincian aset yang terdiri dari id_brg,

id_takmir, nama_brg, waktu_pembelian, waktu_perbaikan, dana_perbaikan. Struktur tabel

rincian aset dapat dilihat pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Struktur Tabel Rincian Aset

Nama Tipe Keterangan
id_brg int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
nama_brg varchar(50)
waktu_pembelian date
waktu_perbaikan date
dana_perbaikan varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Arsip
Tabel arsip digunakan untuk menyimpan data arsip yang terdiri dari id_arsip, id_takmir,

tgl_upload, dokumen, keterangan. Struktur tabel arsip dapat dilihat pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Struktur Tabel Arsip

Nama Tipe Keterangan
id_arsip int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
tgl_upload date
dokumen varchar(255)
keterangan Varchar(255)

Rancangan Struktur Tabel Post
Tabel post digunakan untuk menyimpan data post yang terdiri dari id_post, id_takmir,
judul, waktu_post, isi_post. Struktur tabel post dapat dilihat pada Tabel 3.23.



Tabel 3.23 Struktur Tabel Post

Nama Tipe Keterangan
id_post int(10) Primary Key
id_takmir int(10) Foreign Key
judul varchar(255)
waktu_post timestamp
isi_post text

Rancangan Struktur Tabel Komen

Tabel komen digunakan untuk menyimpan data komen yang terdiri dari id_komen,

id_post, id_takmir, waktu_komen, isi_komen. Struktur tabel komen dapat dilihat pada Tabel.

3.24.
Tabel 3.24 Struktur Tabel Komen
Nama Tipe Keterangan

id_komen int(10) Primary Key

id_post int(10) Foreign Key
id_takmir int(10) Foreign Key
waktu_komen timestamp

isi_komen text

3.7 Racangan Interface Sistem

Rancangan interface sistem digunakan untuk menggambarkan rancangan tampilan
sistem informasi manajemen keuangan masjid. Rancangan interface sistem sebagai berikut:
a. Rancangan Halamam Login
Halaman login digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem, pengguna harus
mengisi form yang disediakan berupa username dan password. Rancangan halaman login

dapat dilihat pada Gambar 3.27.
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Gambar 3.27 Rancangan Halaman Login

b. Rancangan Halaman Dashboard
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Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi keuangan masjid dan dapat diakses

oleh semua user, halaman dashboard berisi pemasukan dan pengeluaran pada bulan

tersebut. Rancangan halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 3.28.

Bendahara Umum

Dashboard

| Takmir
Anggaran

| Pemasukan

| Pengeluaran

| Kegiatan

| Laporan

| Aset

| Arsip
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O0OC

Pemasukan Bulan ini

25,000,000

Pengeluaran Bulan ini Sisa Saldo Masjid

17,530,000 12,720,000

Nilai Aset Masjid
222,720,000

Gambar 3.28 Rancangan Halaman Dashboard



c. Rancangan Halaman Input Anggota Takmir
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Halaman input takmir digunakan untuk menambah data takmir sesuai dengan kebutuhan

level user sebagai pengguna sistem, penambahan data takmir dilakukan oleh bendahara

umum. Rancangan halaman input anggota takmir dapat dilihat pada Gambar 3.29.

Bendahara Umum
Dashboard

Takmir

Tambah Takmir
Daftar Takmir
Anggaran
Pemasukan
WPengetuaran
Kegiatan
Laporan

Aset

Arsip

Forum

OOC

Tambah Takmir

Nama
Pengurus |
Penanggung Jawab |
Username |

Tloe”

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Input Anggota Takmir

d. Rancangan Halaman Daftar Anggota Takmir

Halaman daftar takmir menampilkan informasi takmir yang telah ditambahkan serta untuk

mengetahui berapa banyak takmir yang menjadi pengguna sistem. Rancangan halaman

daftar anggota takmir dapat dilihat pada Gambar 3.30.
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Gambar 3.30 Rancangan Halaman Daftar Anggota Takmir

Rancangan Halaman Update Anggota Takmir

halaman update anggota takmir dapat dilihat pada Gambar 3.31.
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Update Anggota Takmir
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Halaman update takmir digunakan untuk mengubah data takmir yang merupakan
pengguna dari sistem, perubahan data takmir dilakukan oleh bendahara umum. Rancangan
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f. Rancangan Halaman Input Anggaran
Halaman input anggaran digunakan untuk menambah perencanaan anggaran yang akan
dilaksanakan selama saru periode kedepan nantinya, penambahan data anggaran dilakukan
oleh bendahara umum. Rancangan halaman input anggaran dapat dilihat pada Gambar
3.32.

Bendahara Umum O O _/
Dashboard

Takmir

Anggaran v

Tambah Anggaran Form Input Anggaran

Daftar Anggaran

iro |
Pemasukan Biro|
Pengeluaran Kegiatan |
Kegiatan Pelaksanaan |

Laporan Y T
B pora Total Anggaran |

Aset

= -
Forum

Gambar 3.32 Rancangan Halaman Input Anggaran

g. Rancangan Halaman Daftar Anggaran
Halaman daftar anggaran menampilkan informasi anggaran yang telah di tambahkan
dalam bentuk tabel agar lebih mudah dalam memahami. Rancangan halaman daftar

anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.33.
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Gambar 3.33 Rancangan Halaman Daftar Anggaran

h. Rancangan Halaman Update Anggaran
Halaman update anggaran digunakan untuk mengubah data perencanaan anggaran yang
telah ditetapkan sebagai rencana kegiatan selama satu periode, pengubahan data anggaran
dilakukan oleh bendahara umum. Rancangan halaman update anggaran dapat dilihat pada
Gambar 3.34.
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Gambar 3.34 Rancangan Halaman Update Anggaran

i. Rancangan Halaman Input Pemasukan
Halaman input pemasukan digunakan untuk mencatat atau menambah semua data
pemasukan baik harian maupun kegiatan, penambahan data pemasukan dapat dilakukan
olenh bendahara umum, bendahara harian atau kegiatan. Rancangan halaman input
pemasukan dapat dilihat pada Gambar 3.35.
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Dashboard
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Gambar 3.35 Rancangan Halaman Input Pemasukan

J. Rancangan Halaman Daftar Pemasukan
Halaman daftar pemasukan menampilkan informasi pemasukan baik harian maupun
kegiatan yang telah ditambahkan dalam bentuk tabel sehingga lebih tersusun rapi.

Rancangan halaman daftar pemasukan dapat dilihat pada Gambar 3.36.
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Gambar 3.36 Rancangan Halaman Daftar Pemasukan
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k. Rancangan Halaman Update Pemasukan
Halaman update pemasukan digunakan untuk mengubah data pemasukan baik harian
maupun kegiatan yang telah ditambahkan, pengubahan data pemasukan dapat dilakukan
oleh bendahara umum, bendahara harian atau bendahara kegiatan. Rancangan halaman

update pemasukan dapat dilihat pada Gambar 3.37.
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Tambah Pemasukan

Daftar Pemasukan Form Edit Pemasukan
7Penge\uaran I

‘VAset il Waktu Pemasukan 7972;07}1‘2{)7210
W;\FSID 0 Kategori Pemasukan ;Zakat Maal
”FCYUR‘. | Sumber Dana fl—.‘an‘vba Aliah

Nominal Pemasukan | 5.000.000
Bukti Transaksi| choose file

Keterangan | symbangan zakat

=3 €23

Gambar 3.37 Rancangan Halaman Update Pemasukan

I.  Rancangan Halaman Input Pengeluaran
Halaman input pengeluaran digunakan untuk mencatat atau menambah semua data
pengeluaran baik harian maupun kegiatan, penambahan data pengeluaran dapat dilakukan
oleh bendahara umum, bendahara harian atau bendahara kegiatan. Rancangan input

pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.38.
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Bendahara Harian O O ‘7

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran v

Tambah Pengeluaran Form Input Pengeluaran

Daftar Pengeluaran

Waktu Pemasukan | \

Aset
Arsip Kategori Pengeluaran [ ]
Forum Penerima| \

Nominal Pengeluaran [ l

Bukti Transaksi | |

Keterangan

Gambar 3.38 Rancangan Halaman Input Pengeluaran

m. Rancangan Halaman Daftar Pengeluaran
Halaman daftar pengeluaran menampilkan informasi pengeluaran baik harian maupun
kegiatan yang telah ditambahkan dalam bentuk tabel sehingga lebih tersusun rapi.

Rancangan halaman daftar pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.39.

Bendahara Harian O O ( 7

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran v

Tambah Pengeluaran Daftar Pengeluaran

Daftar Pengeluaran
Aset Tanggal Pengunggah Kategori Penerima Status Opsi
Arsip 2-1-2020 Raihan Santunan Panti Asuhan |Disetujui
-Forum i .3-1-2020 Despi keglatan 'Toko Alat '
4-1-2020 Noriko Konsumsi R. Makan

Gambar 3.39 Rancangan Halaman Daftar Pengeluaran
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n. Rancangan Halaman Update Pengeluaran
Halaman update pengeluaran digunakan untuk mengubah data pengeluaran baik harian
maupun kegiatan yang telah ditambahkan, pengubahan data pengeluaran dapat dilakukan
oleh bendahara umum, bendahara harian atau bendahara kegiatan. Rancangan halaman

update pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.40.

Bendahara Harian O O (

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran v

Tambah Pengeluaran Form Edit Pemasukan

Daftar Pengeluaran

Aset Waktu Pengeluaran | 02/01/2020
[£%2 A

| Arsip Kategori Pengeluaran | Santunan
l ke

| Forum Penerima [ Panti Asuhan
Nominal Pengeluaran | 4.500.000

Bukti Transaksi| choose file

Keterangan | pembantu anak yatim

&3 =3

Gambar 3.40 Rancangan Halaman Update Pengeluaran

0. Rancangan Halaman Pengajuan Pengeluaran
Halaman pengajuan pengeluaran digunakan untuk mengajukan atau menambah
pengeluaran tidak rutin yang membutuhkan persetujuan dari ketua takmir agar
pengeluaran tersebut dapat terlaksana, pengajuan pengeluaran tidak rutin dapat dilakukan
oleh bendahara umum atau bendahara harian. Rancangan halaman pengajuan pengeluaran
dapat dilihat pada Gambar 3.41.
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Bendahara Harian OO )

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran -

Tambah Pengeluaran Daftar Pen Peng—eluaran

Daftar Pengeluaran ’

| Aset Tanggal Pengunggah Kategori Penerima Status Opsi
iArszp 7-1-2020 Ahmad Santunan Panti Asuhan |Disetujui
E Forum 8-1-2020 Logistyo Santunan ‘Paﬁt: Asuhan ‘Perdutg

9-1-2020 Rachman Santunan Panti Asuhan |Pending

Gambar 3.41 Rancangan Halaman Pengajuan Pengeluaran

p. Rancangan Halaman Input Kegiatan
Halaman input kegiatan digunakan untuk mencatat atau menambah kegiatan takmir yang
telah terlaksana dalam bentuk tabel, penambahan data kegiatan dapat dilakukan oleh
bendahara umum atau bendahara kegiatan. Rancangan halaman input kegiatan dapat
dilihat pada pada Gambar 3.42.
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Bendahara Kegiatan O O k)

Dashboard

Kegiatan v

Tambah Kegiatan

Daftar Kegiatan Form Input Kegiatan

Tanggal | ‘

Kegiatan | |

Pemasukan | |

Pengeluaran | J

Gambar 3.42 Rancangan Halaman Input Kegiatan

g. Rancangan Halaman Daftar Kegiatan
Halaman daftar kegiatan menampilkan informasi kegiatan takmir yang telah selesai
dilaksanakan ke dalam bentuk tabel. Rancangan halaman daftar kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 3.43.

Bendahara Kegiatan O O i3

Dashboard

Kegiatan v

Tambah Kegiatan

Daftar Kegiatan

Daitar Kegiatan
Tanggal Kegiatan Pemasukan Pengeluaran | Pengunggah Opsi
2-1-2020 Pengajian 1.500.000 3.000.000 Raihan
3-1-2020 Kerja Bakii 700.000 900.000 Tengku
4-1-2020 Pembinaan |2.000.000 1.400.000 Noriko

Gambar 3.43 Rancangan Halaman Daftar Kegiatan
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Rancangan Halaman Update Kegiatan

Halaman update kegiatan digunakan untuk mengubah data kegiatan takmir yang telah
ditambahkan dan telah selesai dilaksanakan, pengubahan data kegiatan takmir dapat
dilakukan oleh bendahara umum atau bendahara kegiatan. Rancangan halaman update

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3.44.

Bendahara Kegiatan O O

Dashboard

Kegiatan v

Tambah Kegiatan

Daftar Kegiatan Form Edit Kegiatan

Tanggal | 3/1/2020
Kegiatan | Kampoeng Ramadhan
Pemasukan | 3.000.000

Pengeluaran | 6.500.000

= &3

Gambar 3.44 Rancangan Halaman Update Kegiatan

Rancangan Halaman Lihat Laporan Keuangan

Halaman lihat laporan keuangan menampilkan informasi mengenai laporan keuangan dari
pemasukan atau pengeluaran serta dapat melihat perkembangan keuangan dari pemasukan
dan pengeluaran setiap bulan, informasi laporan keuangan dapat diakses oleh bendahara
umum dan ketua takmir. Rancangan halaman lihat laporan keuangan dapat dilihat pada
Gambar 3.45.
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__ Bendahara Umum
Dashboard

Takmir

Anggaran

Pemasukan
Pengeluaran

Kegiatan

O0OC

Laporan Keuangan

Laporan

Buat Laporan
Aset
Arsip

Forum

Kategori Bulan Tahun
|Semua Kategori ‘ |Juni ‘ |2020
Tanggal : Sumber Dana Keterangan Nominal
:2-‘.-2020 ?Jamaah Pemasukan rutin kotak parkir T3 000.000
:2-"-2020 :Jamaah :Pemazuiaan rutin kotak subuh :900 000
|2-1-2020 -Pesantren .:Sumbangan zakat maa 400.000
Total

|5.300.000

Gambar 3.45 Rancangan Halaman Lihat Laporan Keuangan

Rancangan Halaman Input Aset
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Halaman input aset digunakan untuk mencatat atau menambah aset yang dimiliki oleh

masjid ke sistem dalam bentuk tabel sehingga informasi lebih rinci, penambahan data aset

dapat dilakukan oleh bendahara umum atau bendahara harian. Rancangan halaman input
aset dapat dilihat pada Gambar 3.46.
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Bendahara Harian

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran

OO0

Aset v Form Input Aset
Tambah Aset

Dattar Aset Nama Aset|

Arsip Jumlah Aset [_

Forum Nilai Satuan Aset|

Gambar 3.46 Rancangan Halaman Input Aset

Rancangan Halaman Daftar Aset
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Halaman daftar aset menampilkan informasi aset yang dimiliki oleh masjid, informasi aset

disajikan lebih rinci dan jelas, lalu perhitungan nilai aset juga otomatis dari sistem.

Rancangan halaman daftar aset dapat dilihat pada Gambar 3.47.

Bendahara Harian

Dashboard

Pemasukan

Pengeluaran

OO0

Aset v Daftar Aset

Tambah Aset

Daftar Aset Pengunggah | Nama Aset Jumiah Nilai Satuan Nilai Jumah Opsi
Arsip » ‘Norlko :\C ;, :3 000.000 .5.000.000 i 1
Forum Tengku Speaker 4 :1 200.000 4.800.000
Raihan Karpet 9 120.000 1.080.000
Total 14.880.000

Gambar 3.47 Rancangan Halaman Daftar Aset
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v. Rancangan Halaman Update Aset
Halaman update aset digunakan untuk mengubah aset masjid yang sudah ditambahkan ke
dalam sistem, pengubahan data aset masjid dapat dilakukan oleh bendahara umum atau

bendahara harian. Rancangan halaman update aset dapat dilihat pada Gambar 3.48.

’ Bendahara Harian O O y
| Dashboard
Pemasukan

| Pengeluaran

Aset v Form Edit Aset

Tambah Aset

| Daftar Aset Nama Aset| Karpet
Arsip Jumlah Aset|7

| Forum Nilai Satuan Aset| 140.000

Gambar 3.48 Rancangan Halaman Update Aset

w. Rancangan Halaman Approve Pengeluaran
Halaman approve pengeluaran digunakan untuk memberi persetujuan pada pengajuan
pengeluaran tidak rutin dengan mengubah status pengeluaran dari Pending menjadi
Disetujui atau Ditolak, pengubahan status pengeluaran tidak rutin dilakukan oleh ketua
takmir. Rancangan halaman approve pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 3.49.



Ketua Takmir

Dashboard

Approval

Grafik Keuangan

OO0

Forum

Status

Form Edit Status

Pending

Disetujui
Ditolak

Cancel

Gambar 3.49 Rancangan Halaman Approve Pengeluaran
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahapan dari pembuatan sistem informasi yang dibangun
berdasarkan tahapan perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap
implementasi digunakan untuk menguji sistem informasi yang telah dibangun supaya dapat
berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Implementasi yang akan dilakukan mengenai antarmuka
dan proses untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil dari implementasi Sistem Informasi Manajemen
Keuangan Masjid studi kasus Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Implementasi antarmuka dibagi
berdasarkan jumlah aktor pada sistem, yang terdapat empat macam aktor. Aktor tersebut yaitu
bendahara umum, bendahara harian, bendahara kegiatan dan ketua takmir. Implementasi sistem
dibagi menjadi dua bagian, implementasi coding dan implementasi pengujian.

4.1.1 Implementasi Coding

Pada sistem informasi yang dibangun, kini memiliki alur proses bisnis manajemen
keuangan yang baru dan jauh lebih ringkas dibandingkan dengan alur proses bisnis manajemen
keuangan tanpa bantuan sistem informasi.

1. Proses Bisnis Anggaran
a. Bendahara umum menambahkan biro untuk memasukan data divisi biro ke dalam
sistem yang merupakan sebagai perencana anggaran. Untuk menambahkan biro baru,
bendahara umum hanya perlu memasukan nama biro. Input biro dapat dilihat pada
Gambar 4.1.
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e

Gambar 4.1 Input Biro

b. Bendahara umum melihat daftar biro dengan menampilkan semua data biro yang telah
berhasil ditambahkan ke sistem, bendahara umum dapat memodifikasi data biro

dengan melakukan update pada data biro. Daftar biro dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Daftar Biro

c. Bendahara umum melakukan update biro untuk mengubah data biro yang sudah ada
pada sistem, data biro yang dapat diubah oleh bendahara umum hanyalah nama biro

saja. Update biro dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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SIMKAS Px’ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard dit Biro

&8 Takmic

Pembinaan HAMAS

(@ Anggaran

B Pin [ swom
& Pengeluaran

Kegiatan

lshl Laporan

S Aset

& Asip

® Foum

Gambar 4.3 Update Biro

Bendahara umum menambahkan data anggaran yang telah selesai dirapatkan takmir
sebagai arsip pada sistem. Untuk menambahkan data anggaran bendahara umum perlu
memasukan data seperti nama biro, nama kegiatan, waktu pelaksanaan dan total

anggaran. Input anggaran dapat dilihat pada Gambar 4.4.

SIMKAS 3’ Adi Yustian v

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Input Anggaran

8 Takmic
(& Anggaran

& Pemasukan

& Pengeluaran Total
©® Kegiatan

|shl Laporan

$ Aset

& Asip

® Foum

Gambar 4.4 Input Anggaran

Bendahara umum melihat daftar anggaran yang menampilkan semua data anggaran
yang telah berhasil ditambahkan ke sistem, bendahara umum dapat memodifikasi data
anggaran dengan melakukan update atau hapus pada data anggaran. Daftar anggaran

dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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SIMKAS ﬁ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Daftar Anggaran

8 Takmic s 0 v

@ Anggaran ; : Aoplet foul ke
& Pemasukan g g
& Pengeluaran = R o S — Bo
@ Kegiatan 5 =R RN T T Ro. 2501 [ 0]
sbd. Laporan 104 P S Pangaiian Akt — i Yustian Ro. 8500 20

Gambar 4.5 Daftar Anggaran

f. Bendahara umum melakukan update anggaran untuk mengubah data anggaran yang
sudah ada pada sistem. Data anggaran yang dapat diubah oleh bendahara umum adalah
nama biro, nama kegiatan, waktu pelaksanaan dan total anggaran. Update anggaran
dapat dilihat pada Gambar 4.6.

SIMKAS m Adi Yustian -

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard it Anggaran
&8 Takmic
Biro Pendidikan dan Pengkajian isiam v
(8 Anggaran
i aryal
& Pemasukan a0k a
& Pengeluaran Total Anggaran 8500000
OB Kegiatan

|l Laporan

Gambar 4.6 Update Anggaran

g. Bendahara umum menghapus anggaran dengan menampilkan alert konfirmasi untuk
menghapus data anggaran yang ada pada sistem. Hapus anggaran dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
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SIMKAS HaptsDate e ?) Adi Yustian
< BENDAHARA UMUM > n :
#  Dashboard
& Takmic
[@ Anggaran K ingg Total Aks
& Pemasukan z :
& Pengeluaran ; e = = ; - ‘7 i B n
Kegiatan Pembinaan F >engajian Remaja Masjid Jogokariyai Ad a B u
: ‘ a0

Gambar 4.7 Hapus Anggaran

2. Proses Bisnis Pemasukan
a. Bendahara umum menambahkan kategori pemasukan untuk mengelompokan data
kategori pemasukan yang akan ditambahkan ke sistem. Untuk menambahkan data
kategori pemasukan, bendahara umum hanya perlu memasukan data nama kategori

pemasukan. Halaman input kategori pemasukan dapat dilihat pada Gambar 4.8.

SIMKAS 3’ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Input Kategori Pemasukan

¥ Takmic

[@ Anggaran

[ renoe N

® Kegiatan

|shl Laporan

Aset

Gambar 4.8 Input Kategori Pemasukan

b. Bendahara umum melihat daftar kategori pemasukan yang menampilkan data semua
jenis pemasukan yang telah berhasil ditambahkan ke sistem, bendahara umum dapat
memodifikasi data kategori pemasukan dengan melakukan update pada data kategori

pemasukan. Daftar kategori pemasukan dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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SIMKAS 3@ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard aftar Kategori Pemasukan

® ok

B Kegiatan
|l Laporan
$ Aset

&8 asip

® Foum

Gambar 4.9 Daftar Kategori Pemasukan

c. Bendahara umum melakukan update kategori pemasukan untuk mengubah data
kategori pemasukan yang sudah ada pada sistem, data kategori pemasukan yang dapat
diubah oleh bendahara umum hanyalah nama jenis pemasukan. Update kategori

pemasukan dapat dilihat pada Gambar 4.10.

SIMKAS 2’ Adi Yustlan ~

< BENDAHARA UMUM >

Edit Kateqori Pem .
# Dashboard Edit Kategori Pemasukan

& Takmic
[@ Anggaran
& Pengeluaran

©® Kegiatan

|l Laporan

Gambar 4.10 Update Kategori Pemasukan

d. Bendahara harian menambahkan pemasukan harian yang telah dihimpun dan dicatat
ke dalam sistem. Untuk menambahkan data pemasukan harian bendahara harian perlu

memasukan data waktu pemasukan, kategori pemasukan, sumber dana, nominal
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pemasukan, buku, bukti transaksi dan keterangan. Input pemasukan harian dapat
dilihat pada Gambar 4.11.

Choose File | No file chosen

Gambar 4.11 Input Pemasukan Harian

e. Bendahara harian melihat daftar pemasukan harian pada sistem yang menampilkan
semua data pemasukan harian berdasarkan kategori pemasukan yang diurus.
Bendahara harian dapat memodifikasi data pemasukan harian dengan melihat detail,
update dan hapus pada data pemasukan harian. Daftar pemasukan harian dapat dilihat
pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12 Daftar Pemasukan Harian
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f. Bendahara harian melihat detail pemasukan harian yang menampilkan rincian salah
satu data pemasukan harian secara lengkap. Data pemasukan yang ditampilkan yaitu
tanggal pemasukan, kategori pemasukan, sumber dana, nominal pemasukan,
keterangan, buku dan bukti transaksi. Detail pemasukan harian dapat dilihat pada
Gambar 4.13.

Kwitansi Penerimaan
No.: 00 /SNBATRM/IL/G)

Telah terima dart HinBe Mt via bonk dyarials twde:

Uang sejumlah

Votok perbayasn < [fo0) b thade gal " Wl Yohm Pt

Code Trongals 1 ATOE
Trosger Aol AL 38 Jonwer 5608
.

Gambar 4.13 Detail Pemasukan Harian

g. Bendahara harian melakukan update pemasukan harian untuk mengubah data
pemasukan harian yang sudah ada pada sistem. Data pemasukan harian yang dapat
diubah oleh bendahara harian adalah waktu pemasukan, kategori pemasukan, sumber
dana, nominal pemasukan, buku, bukti transaksi dan keterangan. Update pemasukan

harian dapat dilihat pada Gambar 4.14.

SIMKAS Ahmad Fauzan

< BENDAHARA HARIAN >

Bukti Transaks Choose File | No file chosen

[ amer N

Gambar 4.14 Update Pemasukan Harian
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h. Bendahara harian menghapus pemasukan harian dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data pemasukan harian yang ada pada sistem. Hapus

pemasukan harian dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 Hapus Pemasukan Harian

i. Bendahara kegiatan menambahkan pemasukan kegiatan ke dalam sistem pada
pemasukan kegiatan yang telah dicatat. Untuk menambahkan data pemasukan
kegiatan bendahara kegiatan perlu memasukan data waktu pemasukan, kategori
pemasukan, sumber dana, nominal pemasukan, buku, bukti transaksi dan keterangan.

Input pemasukan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Choose File | No file chosen

Gambar 4.16 Input Pemasukan Kegiatan
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Bendahara kegiatan melihat daftar pemasukan kegiatan yang menampilkan semua
data pemasukan kegiatan yang telah berhasil ditambahkan ke sistem. Bendahara
kegiatan dapat memodifikasi data pemasukan kegiatan dengan melihat detail, update
dan hapus pada data pemasukan kegiatan. Daftar pemasukan kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 4.17.

Despi Rahmat ~

]|

Gambar 4.17 Daftar Pemasukan Kegiatan

k. Bendahara kegiatan melihat detail pemasukan kegiatan yang menampilkan rincian

data pemasukan kegiatan secara lengkap. Data pemasukan yang ditampilkan yaitu
tanggal pemasukan, kategori pemasukan, sumber dana, nominal pemasukan,
keterangan, buku dan bukti transaksi. Detail pemasukan kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Detail Pemasukan Kegiatan

Bendahara kegiatan melakukan update pemasukan kegiatan untuk mengubah data
pemasukan kegiatan yang sudah ada pada sistem. Data pemasukan kegiatan yang
dapat diubah oleh bendahara kegiatan adalah waktu pemasukan, kategori pemasukan,
sumber dana, nominal pemasukan, buku, bukti transaksi dan keterangan. Update

pemasukan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.19.

# Dashboard

OB Kegiatan v
Waktu Pemasukan 03/06/2020 [w]

Gambar 4.19 Update Pemasukan Kegiatan

m. Bendahara kegiatan menghapus pemasukan kegiatan dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data pemasukan kegiatan yang ada pada sistem. Hapus

pemasukan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.20.



Gambar 4.20 Hapus Pemasukan Kegiatan

3. Proses Bisnis Pengeluaran
a. Bendahara umum menambahkan kategori pengeluaran untuk mengelompokan data
kategori pengeluaran yang akan ditambahkan ke sistem. Untuk menambahkan data
kategori pengeluaran, bendahara umum hanya perlu memasukan data nama kategori
pengeluaran dan butuh tidaknya persetujuan. Input kategori pengeluaran dapat dilihat

pada Gambar 4.21.

SIMKAS 6 Aaivustan

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard
& Takmic
[8) Anggaran .
Jutuh Persetujuar v

& Pemasukan

& Pengeluaran

G Kegiatan

Gambar 4.21 Input Kategori Pengeluaran

b. Bendahara umum melihat daftar kategori pengeluaran yang menampilkan data semua

jenis pengeluaran yang telah berhasil ditambahkan ke sistem, bendahara umum dapat
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memodifikasi data kategori pengeluaran dengan melakukan update pada data kategori

pengeluaran. Daftar kategori pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 4.22.

SIMKAS 2’ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

% Dashboard Daftar Kategori Pengeluaran

& Takmic

Gambar 4.22 Daftar Kategori Pengeluaran

c. Bendahara umum melakukan update kategori pengeluaran untuk mengubah data
kategori pengeluaran yang sudah ada pada sistem, data kategori pengeluaran yang
dapat diubah oleh bendahara umum hanyalah nama jenis pengeluaran. Update

kategori pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 4.23.

SIMKAS P) Adi Yustian +

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard dit Kategori Pengeluaran

& Takmic

Gambar 4.23 Update Kategori Pengeluaran

d. Bendehara harian menambahkan pengeluaran harian yang telah dicatat ke dalam

sistem. Untuk menambahkan data pengeluaran harian bendahara harian perlu
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memasukan data waktu pengeluaran, kategori pengeluaran, penerima, nominal
pengeluaran, buku, bukti transaksi dan keterangan. Input pengeluaran harian dapat
dilihat pada Gambar 4.24.

Choose File | No file chosen

Rud ‘ '

Gambar 4.24 Input Pengeluaran Harian

e. Bendahara harian melihat daftar pengeluaran harian yang menampilkan semua data
pengeluaran harian dari semua kategori pengeluaran yang telah berhasil ditambahkan
ke sistem. Bendahara harian dapat memodifikasi data pengeluaran harian dengan
melihat detail, update dan hapus pada data pengeluaran harian. Daftar pengeluaran

harian dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Gambar 4.25 Daftar Pengeluaran Harian
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Bendaharan harian melihat detail pengeluaran harian yang menampilkan rincian salah
satu data pengeluaran harian secara lengkap. Data pengeluaran yang ditampilkan yaitu
tanggal pengeluaran, kategori pengeluaran, penerima, nominal pengeluaran,
keterangan, buku, status dan bukti transaksi. Detail pengeluaran harian dapat dilihat
pada Gambar 4.26.

/\\,\@,,,\, ave. CC 499801
CABANG UTMA WIANDA
. Andi \
5 Dua puluh lima juta rupiah
:‘; 25.000.000,00
& 3000 21.05.14 Flex
“B9EA74LLAw0AELE L0414 208975¢ OO

Gambar 4.26 Detail Pengeluaran Harian

g. Bendahara harian melakukan update pengeluaran harian untuk mengubah data

pengeluaran harian yang sudah ada pada sistem. Data pengeluaran harian yang dapat
diubah oleh bendahara harian adalah waktu pengeluaran, kategori pengeluaran,
penerima, nominal pengeluaran, buku, bukti transaksi dan keterangan. Update

pengeluaran harian dapat dilihat pada Gambar 4.27.

Logistyo Yulis
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Gambar 4.27 Update Pengeluaran Harian

Bendahara harian menghapus pengeluaran harian dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data pengeluaran harian yang ada pada sistem. Hapus

pengeluaran harian dapat dilihat pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Hapus Pengeluaran Harian

Bendahara kegiatan menambahkan pengeluaran kegiatan ke dalam sistem pada
pengeluaran kegiatan yang telah dicatat. Untuk menambahkan data pengeluaran
kegiatan bendahara kegiatan perlu memasukan data waktu pengeluaran, kategori
pengeluaran, penerima, nominal pengeluaran, buku, bukti transaksi dan keterangan.

Input pengeluaran kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.29.

['Choose File | No file chosen

Gambar 4.29 Input Pengeluaran Kegiatan
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Bendahara kegiatan melihat daftar pengeluaran kegiatan yang menampilkan semua
data pengeluaran kegiatan yang telah berhasil ditambahkan ke sistem. Bendahara
kegiatan dapat memodifikasi data pengeluaran kegiatan dengan melihat detail, update
dan hapus pada data pengeluaran kegiatan. Daftar pengeluaran kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 4.30.

Gambar 4.30 Daftar Pengeluaran Kegiatan

k. Bendahara kegiatan melihat detail pengeluaran kegiatan yang menampilkan rincian

data pengeluaran kegiatan secara lengkap. Data pengeluaran yang ditampilkan yaitu
tanggal pengeluaran, kategori pengeluaran, penerima, nominal pengeluaran,
keterangan, buku, status dan bukti transaksi. Detail pengeluaran kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 4.31.



107

» Hong Leong Bank Berhad
.
&>

Gambar 7 cek.

Gambar 4.31 Detail Pengeluaran Kegiatan

|. Bendahara kegiatan melakukan update pengeluaran kegiatan untuk mengubah data
pengeluaran kegiatan yang sudah ada pada sistem. Data pengeluaran kegiatan yang
dapat diubah oleh bendahara kegiatan adalah waktu pengeluaran, kategori
pengeluaran, penerima, nominal pengeluaran, buku, bukti transaksi dan keterangan.
Update pengeluaran kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.32.

Despi Rahmat

Gambar 4.32 Update Pengeluaran Kegiatan

m. Bendahara kegiatan menghapus pengeluaran kegiatan dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data pengeluaran kegiatan yang ada pada sistem. Hapus

pengeluaran kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.33.



SIMKAS Hapus Data Pengeluaran? Despi Rahmt

< BENDAHARA KEGIATAN >

# Dashboard

® Kegiatan

Gambar 4.33 Hapus Pengeluaran Kegiatan

n. Ketua takmir memberikan persetujuan dengan menampilkan status pengajuan
pengeluaran, kemudian ketua takmir dapat mengubah status pengajuan dengan
memberi persetujuan Disetujui atau Ditolak. Persetujuan pengeluaran dapat dilihat
pada Gambar 4.34.

SIMKAS Nur Arga Dahana

< KETUA TAKMIR >
Edit Status Pengeluarar
# Dashboard Edit Status Pengeluaran

& Approval

|l Grafik Keuangan

- foum =

Gambar 4.34 Persetujuan Pengeluaran

4. Proses Bisnis Kegiatan Takmir
a. Bendahara kegiatan menambahkan kegiatan takmir untuk mengetahui total dana pada
data kegiatan takmir yang telah dilaksanakan ke dalam sistem. Untuk menambahkan

data kegiatan takmir, bendahara kegiatan perlu memasukan data waktu pelaksanaan,
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nama kegiatan, pemasukan yang didapatkan dan pengeluaran yang dihabiskan selama

kegiatan. Input kegiatan takmir dapat dilihat pada Gambar 4.35.

Despi Rahmat «

o e

Gambar 4.35 Input Kegiatan Takmir

b. Bendahara kegiatan melihat daftar kegiatan takmir yang menampilkan semua data
kegiatan takmir yang telah berhasil ditambahkan ke sistem. Bendahara kegiatan dapat
memodifikasi data kegiatan takmir dengan melakukan update atau hapus pada data
kegiatan takmir. Daftar kegiatan takmir dapat dilihat pada Gambar 4.36.

Despi Rahmat

Aksi

Gambar 4.36 Daftar Kegiatan Takmir

c. Bendahara kegiatan melakukan update kegiatan takmir duntuk mengubah data

kegiatan takmir yang sudah ada pada sistem. Data kegiatan takmir yang dapat diubah
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oleh bendahara kegiatan adalah waktu pelaksanaan, nama kegiatan, pemasukan yang
didapatkan dan pengeluaran yang dihabiskan. Update kegiatan takmir dapat dilihat
pada Gambar 4.37.

SIMKAS Despi Rahmat

< BENDAHARA KEGIATAN >

# Dashboard Edit Kegiatan Takmir

Kegiatan

Gambar 4.37 Update Kegiatan Takmir

Bendahara kegiatan menghapus kegiatan takmir dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data kegiatan takmir yang ada pada sistem. Hapus

kegiatan takmir dapat dilihat pada Gambar 4.38.

Despi Rahmat
Daftar Kegiatan Takmir
Waktu Pelaksanaan Nama Kegiatan Pemasukan Yang Didapat Pengeluaran Yang Dihabiska: Pengunggah Aksi

Gambar 4.38 Hapus Kegiatan Takmir
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5. Proses Bisnis Laporan Keuangan
a. Bendahara umum membuat laporan pemasukan bulanan yang menampilkan informasi
laporan keuangan dari pemasukan selama sebulan. Bendahara umum dapat memilih
kategori pemasukan, tahun dan bulan untuk menampilkan data pemasukan dalam

laporan bulanan. Laporan pemasukan bulanan dapat dilihat pada Gambar 4.39.

SIMKAS E) ravstan
< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard

& Takmic

(@ Anggaran v

& Pemasukan

& Pengeluaran

©B Keglatan

|l Laporan anggal Kategori Sumber Dana

Aset

Gambar 4.39 Laporan Pemasukan Bulanan

b. Bendahara umum membuat laporan pengeluaran bulanan yang menampilkan
informasi laporan keuangan dari pengeluaran selama sebulan. Bendahara umum dapat
memilih kategori pengeluaran, tahun dan bulan untuk menampilkan data pengeluaran

dalam laporan bulanan. Laporan pengeluaran bulanan dapat dilihat pada Gambar 4.40.

SIMKAS 1',, Adi Yustlan

< BENDAHARA UMUM >

% Dashboard Laporan Pengeluaran Bulanan

& Takmic E
KT Padgels
[@ Anggaran

& Pemasukan

& Pengeluaran
® Kegiatan

|l Laporan Tanggal Kategori Penerima Keterangan Nomina

S Aset

Gambar 4.40 Laporan Pengeluaran Bulanan
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c. Bendahara umum membuat laporan pemasukan tahunan yang menampilkan informasi
laporan keuangan dari pemasukan selama setahun. Bendahara umum dapat memilih
kategori pemasukan dan tahun untuk menampilkan data pemasukan dalam laporan

tahunan. Laporan pemasukan tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.41.

Gambar 4.41 Laporan Pemasukan Tahunan

d. Bendahara umum membuat laporan pengeluaran tahunan yang menampilkan
informasi laporan keuangan dari pengeluaran selama setahun. Bendahara umum dapat
memilih kategori pengeluaran dan tahun untuk menampilkan data pengeluaran dalam

laporan tahunan. Laporan pengeluaran tahunan dapat dilihat pada Gambar 4.42.

SIMKAS ) avustan

< BENDAHARA UMUM >

#  Dashboard
& Tamie

Kategori Pengeluara
(8 Anggaran

[ — ==

& pengewaran

OB Kegiatan

Ll Laporan Tanggal Kategori

Aset

Gambar 4.42 Laporan Pengeluaran Tahunan
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Bendahara umum menambahkan buku untuk membuat pembukuan pemasukan dan
pengeluaran yang telah ditambahkan ke sistem. Untuk menambahkan data buku,
bendahara umum hanya perlu memasukan data nama buku. Input buku dapat dilihat
pada Gambar 4.43.

SIMKAS "}; Adi Yustian -

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard

& Takmic

(@ Anggaran
@ Pemasukan
& Pengeluaran

OB Kegiatan

Gambar 4.43 Input Buku

Bendahara umum melihat daftar buku yang menampilkan semua data buku yang telah
berhasil ditambahkan ke sistem, bendahara umum dapat memodifikasi data buku
dengan melakukan update dan melihat detail pada data buku. Daftar buku dapat dilihat
pada Gambar 4.44.

SIMKAS P) Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Daftar Buku
& Takmic
[@ Anggaran v ™ [P o

@ Pemasukan

& Pengeluaran

B Kegiatan

|l Laporan

Gambar 4.44 Daftar Buku
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g. Bendahara umum melihat detail atau isi buku yang menampilkan macam-macam
pemasukan dan pengeluaran yang telah dimasukan pada salah satu buku dengan rinci.
Data pemasukan dan pengeluaran yang ditampilkan dari buku dibedakan berdasarkan

warna. Detail buku dapat dilihat pada Gambar 4.45.

tin kotak parkir R Isi Keterangan
Pemasukan rutin dari kotak subuh hari Sabtu Isi Keterangan
Pemasukan kotak subuh hari Rabu Pengeluaran rutin untuk gaji security

Dalam rangka Shodagoh Jumat Untuk konsumsi jamaah pada kegiatan pengajian

Dalam rangka Shodagoh Jumat Penyaluran dana masjid pada anak yatim

Pembelian kebutuhan untuk perlengkapan kegiatan takmir

Gambar 4.45 Detail Buku

h. Bendahara umum melakukan update buku untuk mengubah data buku yang sudah ada
pada sistem, data buku yang dapat diubah oleh bendahara umum hanyalah nama buku
saja. Update buku dapat dilihat pada Gambar 4.46.

SIMKAS 3’ Adi Yustian

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard
& Takmic

[@ Anggaran
@ Pemasukan
& Pengeluaran
B Kegiatan

|l Laporan

$ At

Gambar 4.46 Update Buku
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i. Ketua takmir melihat grafik keuangan yang menampilkan informasi perkembangan
keuangan dari pemasukan dan pengeluaran selama 12 bulan berjalan. Grafik keuangan
dapat dilihat pada Gambar 4.47.

o=y remaz

Gambar 4.47 Grafik Keuangan

6. Proses Bisnis Aset Masjid
a. Bendahara harian menambahkan aset masjid untuk mendata aset masjid yang dimiliki
untuk ditambahkan ke sistem. Untuk menambahkan data aset masjid, bendahara
harian perlu memasukan data nama aset, jumlah aset yang ada dari satu macam dan

nilai satuan dari satu macam aset. Input aset masjid dapat dilihat pada Gambar 4.48.

Logistyo Yulis ~

Gambar 4.48 Input Aset Masjid
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b. Bendahara harian melihat daftar aset masjid yang menampilkan semua data aset
masjid yang telah berhasil ditambahkan ke sistem. Bendahara harian dapat
memodifikasi data aset masjid dengan melakukan update atau hapus pada data aset

masjid. Daftar aset masjid dapat dilihat pada Gambar 4.49.

Gambar 4.49 Daftar Aset Masjid
c. Bendahara harian melakukan update aset masjid untuk mengubah data aset masjid
yang sudah ada pada sistem. Data aset masjid yang dapat diubah oleh bendahara harian

adalah nama aset, jumlah aset dari satu macam dan nilai satuan dari salah satu aset.

Update aset masjid dapat dilihat pada Gambar 4.50.

Logistyo Yulis

e JERE

Gambar 4.50 Update Aset Masjid
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d. Bendahara harian menghapus aset masjid dengan menampilkan alert konfirmasi
untuk menghapus data aset masjid yang ada pada sistem. Hapus aset masjid dapat

dilihat pada Gambar 4.51.

SIMKAS

< BENDAHARA HARIAN >

Gambar 4.51 Hapus Aset Masjid

e. Bendahara harian menambahkan rincian aset masjid untuk memberi rincian pada aset
masjid yang berupa barang untuk ditambahkan ke sistem. Untuk menambahkan data
rincian aset masjid, bendahara harian perlu memasukan data nama barang, waktu
pembelian barang, waktu perbaikan dan dana perbaikan. Input rincian aset dapat

dilihat pada Gambar 4.52.

Tengku Emyr ~

SIMKAS

< BENDAHARA HARIAN >

nput Rincian Aset Masjid

Gambar 4.52 Input Rincian Aset



118

f. Bendahara harian melihat daftar rincian aset masjid yang menampilkan semua data
rincian aset masjid yang telah berhasil ditambahkan ke sistem. Bendahara harian dapat
memodifikasi data rincian aset masjid dengan melakukan update atau hapus pada data

rincian aset masjid. Daftar rincian aset dapat dilihat pada Gambar 4.53.

SIMKAS Noriko Zavagus

< BENDAHARA HARIAN >

# Dashboard Daftar Rincian Aset Masjid

@ Pemasukan

& Pengeluaran v 1 v ent

Gambar 4.53 Daftar Rincian Aset

g. Bendahara harian melakukan update rincian aset masjid untuk mengubah data rincian
aset masjid yang ada pada sistem. Data rincian aset masjid yang dapat diubah oleh
bendahara harian adalah nama barang, waktu pembelian barang, waktu perbaikan

barang dan dana perbaikan. Update rincian aset dapat dilihat pada Gambar 4.54.

SIMKAS S

< BENDAHARA HARIAN >

# Dashboard dit Rincian Aset Masjid
& Pemasukan
& Pengeluaran
$ Aset Waktu Perbaikan 02/11/2020

& Asip Dana Perbaikal

® Forum

Gambar 4.54 Update Rincian Aset
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h. Bendahara harian menghapus rincian aset masjid dengan menampilkan alert
konfirmasi untuk menghapus data rincian aset masjid yang ada pada sistem. Hapus
rincian aset dapat dilihat pada Gambar 4.55.

SIMKAS Hastaiset Tengku Emyr +

< BENDAHARA HARIAN >

# Dashboard Daftar Rincian Aset Masjid

@ Pemasukan

& Pengeluaran 10 v|ent

€ au Pengunggah Nama Barang Waktu Pembelian Waktu Perbaikar Dana Perbaikan Aksi

& Asip

® Forum

Gambar 4.55 Hapus Rincian Aset

7. Proses Bisnis Forum Pengumuman
a. Ketua takmir menambahkan forum untuk membuat pengumuman yang ditujukan
langsung kepada para bendahara melalui sistem. Untuk membuat forum
pengumuman, ketua takmir perlu memasukan judul forum dan isi atau pembahasan

dari forum pengumuman. Input forum dapat dilihat pada Gambar 4.56.

SIMKAS Nur Arga Dahana

Filev Edt> Inset~ View~ Format~

Fomats>» B / E X 3 B E-E-3 3 & &

Gambar 4.56 Input Forum
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b. Ketua takmir, bendahara umum dan bendahara harian melihat daftar forum yang
menampilkan judul-judul forum pengumuman yang telah berhasil ditambahkan ke

sistem. Daftar forum dapat dilihat pada Gambar 4.57.

Nur Arga Dahana ~

A TAKMIR >

# Dashboard

&
& Approval skusi Perencanaar pat Diadakan Setelah Pandem

|l Grafik Keuangan

% Forum

Gambar 4.57 Daftar Forum

c. Ketua takmir, bendahara umum dan bendahara harian melihat detail atau isi forum
yang menampilkan pembahasan forum pengumuman untuk bendahara. Ketua takmir,
bendahara umum dan bendahara harian dapat menambahkan komentar pada
pembahasan forum pengumuman sebagai fungsi untuk tanya jawab. Detail forum
dapat dilihat pada Gambar 4.58.

Gambar 4.58 Detail Forum
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4.1.2 Implementasi Pengujian
Pengujian sistem merupakan tahapan untuk menguji sistem yang telah dirancang dan
dibuat. Tujuan dari pengujian sistem yaitu untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang
dan dibuat dapat bekerja secara fungsional dan usabilitas.
a. Pengujian Fungsionalitas
Pengujian fungsionalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas, proses, serta
hasil yang jalankan oleh sistem sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan. Pada pengujian
fungsionalitas dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu pengujian normal dan pengujian tidak

normal.

Pengujian Normal
Pengujian normal yaitu melihat bagaimana sistem memberikan respon terhadap data input
yang benar atau sesuai yang dilakukan oleh user. Berikut beberapa contoh tampilan
pengujian normal pada pengujian sistem yang dilakukan.
1. Pengujian Normal Pada Login
Pada Login sistem apabila user memasukan data username dan password dengan
benar maka sistem akan merespon dengan masuk pada halaman dashboard. Pengujian

normal pada login dapat dilihat pada Gambar 4.59.

2,000,000 750,000 25,120,000 14,540,000

Gambar 4.59 Pengujian Normal Pada Login
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2. Pengujian Normal Pada Ubah Password
Pada ubah password apabila user memasukan data password lama kemudian
password baru dan konfirmasi password dengan benar maka sistem akan merespon
dengan menampilkan pemberitahuan ‘Password berhasil diganti!” pada sistem.

Pengujian normal pada ubah password dapat dilihat pada Gambar 4.60.

SIMKAS 9} Adi Yustian v

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Edit Password

& Takmir

Password berhasil diganti!

[8] Anggaran
& Keamanan

& Pemasukan

& Pengeluaran

B Kegiatan

[l Laporan

S Aset

& Asip

® Foum

Gambar 4.60 Pengujian Normal Pada Ubah Password

3. Pengujian Normal Pada Input Takmir
Pada input takmir apabila user mengisi form nama, pengurus, penanggung jawab,
username dan tipe dengan benar maka sistem akan merespon dengan pindah pada
halaman daftar takmir. Pengujian normal pada input anggota takmir dapat dilihat pada
Gambar 4.61.

Adi Yustian v

SIMKAS

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Daftar Anggota Takmir

& Takmic Bendahara Umum Bendahara Harian
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Gambar 4.61 Pengujian Normal Pada Input Anggota Takmir
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4. Pengujian Normal Pada Input Arsip
Pada input arsip apabila user mengisi form dengan dengan upload berkas dan

menuliskan keterangan dengan benar maka sistem akan merespon dengan pindah pada

halaman daftar arsip. Pengujian normal pada input arsip dapat dilihat pada Gambar
4.62.

= 5) Adi Y
<
No! Aksi
. Qo
a @ao

Gambar 4.62 Pengujian Normal Pada Input Arsip

Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal yaitu melihat bagaimana sistem memberikan respon terhadap

kesalahan data input yang tidak sesuai yang dilakukan oleh user. Berikut beberapa contoh

tampilan pengujian tidak normal pada pengujian sistem yang dilakukan.

1. Pengujian Tidak Normal Pada Login
Pada Login sistem apabila user memasukan data username dan password dengan input
data yang salah maka sistem akan merespon dengan menampilkan pemberitahuan
‘Username atau Password salah!” pada sistem. Pengujian tidak normal pada login
dapat dilihat pada Gambar 4.63.
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Username atau Password salah

Logln

Gambar 4.63 Pengujian Tidak Normal Pada Login

2. Pengujian Tidak Normal Pada Ubah Password
Pada ubah password apabila user memasukan data password lama kemudian
password baru dan konfirmasi password dengan input data yang salah maka sistem
akan merespon dengan menampilkan pemberitahuan ‘Password gagal diganti!” pada

sistem. Pengujian tidak normal pada ubah password dapat dilihat pada Gambar 4.64.

SIMKAS

ﬂ,} Adi Yustian v
{

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Edit Password

& Takmir

Password gagal diganti

[&1 Anggaran
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& Pengeluaran
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|l Laporan
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Gambar 4.64 Pengujian Tidak Normal Pada Ubah Password

3. Pengujian Tidak Normal Pada Input Takmir
Pada input takmir apabila user mengisi form nama, pengurus, penanggung jawab,

username dan tipe dengan input data yang salah maka sistem akan merespon dengan
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menampilkan pemberitahuan ‘This value is required’ di bawah form. Pengujian tidak

normal pada input anggota takmir dapat dilihat pada Gambar 4.65.

SIMKAS Adi Yustian v

< BENDAHARA UMUM >

# Dashboard Input Anggota Takmir

48 Takmir

[8] Anggaran This value is require

& Pemasukan

& Pengeluaran

©@® Kegiatan

Gambar 4.65 Pengujian Tidak Normal Pada Input Anggota Takmir

4. Pengujian Tidak Normal Pada Input Arsip
Pada input arsip apabila user mengisi form dengan dengan upload berkas dan
menuliskan keterangan dengan input data yang salah maka sistem akan merespon
dengan menampilkan alert yang tertulis ‘Hanya file pdf, word, zip, dan rar yang dapat
di upload’ pada sistem. Pengujian tidak normal pada input arsip dapat dilihat pada
Gambar 4.66.

Hanya file pdf, word, zip, dan rar yang dapat diupload

Gambar 4.66 Pengujian Tidak Normal Pada Input Arsip



Pengujian fungsionalitas dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengujian Black Box
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No ucC Aktivitas Hasil Kesimpulan
1 UC.1 | Login Masuk dalam sistem Berhasil
2 UC.2 | Lihat Dashboard Menampilkan informasi keuangan Berhasil
3 UC.3 | Kelola Data Takmir Menampilkan sub menu takmir Berhasil

Input Takmir Menambahkan takmir pada sistem Berhasil
Update Takmir Mengubah data takmir yang ada di | Berhasil
sistem
4 UC.4 | Kelola Data Anggaran Menampilkan sub menu anggaran Berhasil
Input Anggaran Menambahkan anggaran pada sistem Berhasil
Update Anggaran Mengubah data anggaran yang ada di Berhasil
sistem
Hapus Anggaran Menghapus data anggaran yang ada | Berhasil
di sistem
5 UC.5 | Kelola Data Pemasukan | Menampilkan sub menu pemasukan Berhasil
Input Pemasukan Menambahkan pemasukan pada | Berhasil
sistem
Lihat Pemasukan Menampilkan detail pemasukan Berhasil
Update Pemasukan Mengubah data pemasukan yang ada | Berhasil
di sistem
Hapus Pemasukan Menghapus data pemasukan yang | Berhasil
ada di sistem
6 UC.6 | Kelola Data Pengeluaran | Menampilkan sub menu pengeluaran Berhasil
Input Pengeluaran Menambahkan pengeluaran pada | Berhasil
sistem
Lihat Pengeluaran Menampilkan detail pengeluaran Berhasil
Update Pengeluaran Mengubah data pengeluaran yang | Berhasil
ada di sistem
Hapus Pengeluaran Menghapus data pengeluaran yang | Berhasil
ada di sistem
7 UC.7 | Mengajukan Menambahkan pengeluaran yang | Berhasil
Pengeluaran butuh validasi
8 UC.8 | Kelola Data Kegiatan Menampilkan sub menu kegiatan Berhasil
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Input Kegiatan Menambahkan kegiatan pada sistem Berhasil
Update Kegiatan Mengubah data kegiatan yang ada di | Berhasil
sistem
Hapus Kegiatan Menghapus data kegiatan yang ada di Berhasil
sistem
9 UC.9 | Lihat Laporan Keuangan | Menampilkan sub menu laporan Berhasil
Lihat Laporan Bulanan | Menampilkan laporan bulanan Berhasil
Lihat Laporan Tahunan | Menampilkan laporan tahunan Berhasil
Lihat Buku Menampilkan detail pembukuan Berhasil
Lihat Grafik Menampilkan perkembangan Berhasil
keuangan
10 | UC.10 | Kelola Data Aset Menampilkan sub menu aset Berhasil
Input aset Menambahkan aset pada sistem Berhasil
Update Aset Mengubah data aset yang ada di Berhasil
sistem
Hapus Aset Menghapus data aset yang ada di Berhasil
sistem
11 | UC.11 | Approve Pengeluaran Mengubah status validasi Berhasil
12 | UC.12 | Logout Keluar dari sistem Berhasil

b. Pengujian Usabilitas

Pengujian usabilitas dilakukan bertujuan untuk menguji seberapa baik interaksi antara

sistem dengan user ketika sistem digunakan, kemudian hasil dari pengujian akan

digunakan untuk menentukan apakah sistem informasi manajemen keuangan masjid yang

dibagun sudah sesuai dengan kebutuhan takmir. Pengujian akan dilakukan oleh 5

responden yaitu bendahara umum dan 4 orang anggota bendahara masjid.

Pengujian menggunakan prinsip desain Jakob Nielsen dan hasil perhitungan dari penilaian

responden dihitung dengan rumus skala likert. Pengujian usabilitas dapat dilihat pada
Tabel 4.2.



Tabel 4.2 Pengujian Usability

128

No

Prinsip

Pertanyaan

Nilai

Hasil

Visibility of system

status

Apakah terdapat tanda ketika
anda login ke sistem sebagai

jenis user apa?

92%

Apakah

pemberitahuan berhasil atau

terdapat

gagal ketika mengubah

password?

92%

Match between system
and the real world

Apakah warna dan ukuran
huruf pada sistem sudah

sesuai?

92%

Apakah bahasa yang digunakan
pada sistem mudah dipahami?

92%

User control and

freedom

Apakah terdapat peringatan
jika ada form yang masih belum

terisi ketika submit?

100%

Apakah terdapat peringatan
ketika upload file dengan

ekstensi yang tidak sesuai?

80%

Consistency and
standart

Apakah menu pada setiap

halaman sudah konsisten?

96%

Error prevention

Apakah

konfirmasi ketika akan

terdapat alert

menghapus data?

100%

Recognition  rather

than recall

Apakah penamaan setiap menu
pada sistem mudah untuk

dipahami?

88%

Apakah setiap fungsi pada
sistem mudah dalam

penggunaannya?

96%

Flexibility and

efficiency of use

Apakah sistem membuat proses
manajemen keuangan menjadi

efisien?

96%
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Apakah sistem memudahkan
takmir dalam proses| 0 | O | O | 2 | 3| 92%

manajemen keuangan?

8 | Aesthetic and | Apakah tampilan dari sistem
L i . 000 0] 5] 100%
minimalist design sudah menarik?

Apakah informasi yang
ditampilkan  sistem sudah | O | 0 | 0 | 2 | 3 | 92%

sesuai?

9 | Help user recognize, | Apakah pemberitahuan

diagnose, and recover | kesalahan yang ditampilkan| O | 0 | 2 | 0 | 3 | 84%

from errors mudah dipahami?
10 | Help and | Apakah sistem mudah untuk
documentation dijalankan tanpa adanya | O | 0 | 0 | 3 | 2 | 88%
panduan?

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian Black Box sesuai dengan alur proses manajemen keuangan
yang baru, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari spesifikasi sistem informasi manajemen
keuangan masjid sudah berjalan semestinya dan tidak ada fungsi yang gagal. Untuk alur proses
manajemen keuangan dengan bantuan sistem menjadi lebih pendek dan ringkas dibandingkan
ketika tanpa bantuan sistem, karena adanya proses tahapan yang tidak dibutuhkan lagi pada
setiap aktor ketika menggunakan bantuan sistem.

Dari hasil pengujian Usability dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen
keuangan masjid memberikan dampak terhadap bendahara dalam pengelolaan keuangan
masjid khususnya dalam aspek efisiensi. Pada hasil pengujian telah dibuktikan bahwa masalah-
masalah utama yang masih dialami oleh takmir Masjid Jogokariyan dapat teratasi dengan
adanya sistem informasi manajemen keuangan masjid yang telah dibuat, serta estimasi waktu
dalam melakukan pencatatan transaksi menjadi lebih cepat. Rincian permasalahan yang

dialami oleh takmir Masjid Jogokariyan beserta solusinya dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Rincian Permasalahan

No Permasalahan Solusi

1 | Pencatatan transaksi dengan format yang | Sistem menyediakan pencatatan transaksi
berbeda-beda pada masing-masing | dengan format yang sama pada semua bendahara

bendahara harian harian

2 | Penyampaian laporan bulanan dari | Sistem menyimpan pencatatan transaksi pada
masing-masing bendahara harian ke | semua bendahara harian, sehingga bendahara
bendahara umum dengan format yang | harian tidak perlu lagi membuat laporan bulanan,
berbeda-beda karena bendahara umum dapat membuat
langsung laporan bulanan memlalui fitur yang

ada pada sistem

3 | Integrasi atau penyatuan laporan bulanan | Sistem menyediakan fitur untuk menyusun
untuk membuat laporan tahunan laporan tahunan serta pembukuan yang

membantu pembuatan laporan keuangan

4 | Pengelompokan  banyaknya  jumlah | Sistem memberikan Kkategori pada setiap
transaksi yang dilakukan baik pemasukan | pemasukan dan pengeluaran supaya lebih mudah

atau pengeluaran dalam mengelompokannya

Melalui hasil pengujian yang telah dilakukan yaitu Black Box dan Usability, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen keuangan masjid yang telah dibuat dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada pada takmir Masjid Jogojariyan. Dari hasil tersebut
dapat dikatakan tujuan dari penelitian dan rumusan masalah yang didapat telah tercapai dan
terlaksana. Namun, terdapat permasalahan yang masih belum bisa terselesaikan sesuai harapan
yaitu permasalahan pada laporan kegiatan takmir yang dapat menampilkan rincian total
pemasukan dan pengeluaran dari kegiatan takmir, kemudian pada fungsi upload gambar yang
mengubah resolusi gambar melalui user bukan melalui server.

Selama melakukan penelitian tentunya terdapat kendala yang dialami oleh peneliti
terutama pada permasalahan yang belum dapat diselesaikan. Alasan terdapat permasalahan
yang belum bisa diatasi antara lain waktu yang sangat terbatas dan kurangnya pengetahuan
dalam menemukan cara untuk memecahkan permasalahan yang belum berhasil diselesaikan.
Selain itu terdapat juga kendala teknis yaitu kesulitan dalam mengumpulkan data. Karena
faktor pandemi yang sedang terjadi sekarang, peneliti kesulitan untuk menemui bendahara
umum masjid Jogokariyan untuk melakukan observasi, mengingat metode pengembangan

perangakat lunak yang digunakan adalah prototyping sehingga observasi data tidak dilakukan
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hanya sekali, oleh karena itu wawancara dengan bendahara umum dilakukan secara online
melalui aplikasi WhatsApp yang dinilai kurang efektif karena keterbatasan dalam bertanya.
Selanjutnya terdapat juga permintaan dari takmir yang cukup kompleks pada sistem yang sudah
hampir selesai, sehingga menjadi kendala juga bagi peneliti karena mengakibatkan

pembangunan sistem memakan waktu yang lebih lama dari perkiraan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari implementasi coding, implementasi pengujian, serta pembahasan
yang dilakukan pada sistem maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi manajemen keuangan masjid dirancang menggunakan model
pengembangan prototyping beserta metode perancangan UML. Pada sistem yang dibuat
melibat takmir bendahara diantaranya bendahara umum, bendahara harian, bendahara
kegiatan, dan ketua takmir sebagai pengguna sistem.

2. Dari hasil pengujian fungsionalitas yaitu black box, sistem yang telah dibuat dinilai sudah
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga sistem telah dianggap
berjalan dengan baik.

3. Dari hasil pengujian usabilitas yaitu usability, diketahui bahwa sistem dapat memberikan
kemudahan bagi bendahara harian dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran harian,
lalu pada bendahara umum lebih mudah dan cepat dalam membuat laporan bulanan dan
laporan tahunan serta pembukuan keuangan untuk pemasukan dan pengeluaran, bagi ketua
takmir dalam memantau data keuangan masjid menjadi lebih mudah serta dapat dilakukan
setiap saat.

4. Pada hasil pengujian dengan prinsip flexibility and efficiency of use yang dimana prinsip
tersebut merupakan fokus utama pada penelitian yang dilakukan dengan membahas dari
aspek efektifitas dan efisiensi. Maka didapatkan persentase pada aspek efektifitas atau
flexibility mengenai memudahkan anggota takmir dalam melakukan pencatatan transaksi
keuangan dan pembuatan laporan keuangan dengan nilai persentase 92% dari pengujian
sistem, sedangkan pada aspek efisiensi atau efficiency mengenai mempercepat proses
pencatatan transaksi keuangan dan pembuatan laporan keuangan dengan nilai persentase

96% dari pengujian sistem.
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5.2 Saran

Sistem yang telah dibangun tentunya masih memiliki kekurangan dan kelemahan oleh
karena itu disarankan adanya perbaikan dan pengembangan terhadap sistem informasi
manajemen keuanga masjid. Berikut ini beberapa saran untuk pengembangan sistem pada masa
mendatang agar sistem dapat menjadi lebih baik:
1. Memperbaiki tampilan sistem agar lebih responsif saat dijalankan melalui versi mobile.
2. Menambahkan rincian total pemasukan dan pengeluaran dari kegiatan takmir.
3. Dapat melakukan crop gambar oleh user ketika upload gambar.
4. Menambahkan keamanan sistem supaya keamanan data bisa dijaga.
5

Dapat melakukan input data dan menampilkan output data melalui aplikasi WhatsApp.
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